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ABSTRAK

Nama : Maulidia
Nim : 20100115105
Judul : Pengaruh Membaca Nyaring Terhadap Pemahaman Materi

Ajar PAI Peserta Didik Kelas IV SDN 4 Padoang-Doangan Kec.

Pangkep Kepulauan

Skripsi ini membahas mengenai “Pengaruh Membaca Nyaring Terhadap
Pemahaman Materi Ajar PAI Peserta Didik Kelas IV SDN 4 Padoang-Doangan Kec.
Pangkep Kepulauan”. Skripsi ini bertujuan. a) Untuk mengetahui pelaksanaan
membaca nyaring peserta didik kelas [V SDN 4 Paddoang-Doangan Kec. Pengkejene
Kepulauan. b) Untuk mengetahui pemahaman materi ajar PAI peserta didik kelas IV
SDN 4 Paddoang-doangan Kec. Pengkejene Kepulauan. c¢) Untuk mengetahui
Apakah ada pengaruh membaca nyaring terhadap pemahaman peserta didik Kelas IV
SDN 4 Paddoang-doangan Kec. Pangkejne Kepulauan

Penelitian ini adalah kuntitatif expostfcto dengan penelitian regresi linear
sederhana, populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas IV SDN 4
Padoang-Doangan sebanyak 52 orang. Sedangkan sampel dalam penelitian ini
sebanyak 52 orang dengan menggunakan metode sampling jenuh. Data diperoleh
melalui instrumen observasi, tes, dokumentasi, dianalisis dengan menggunakan
statistik, deskriptif, dan inferensial. Dan

Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan statistik deskriptif
diperoleh gambaran membaca nyaring pada mata pelajarang PAI di SDN padoang-
doangan di kelas IV. A 88,6% dan IV.B 85,7% berada dalam kategori sangat baik.
Sedangkan gambaran pemahaman materi ajar PAI di SDN 4 padoang-doangan
diperoleh nilai rata-rata peserta sebelum - diajar membaca nyaring terhadap
pemahaman materi ajar PAI 69,23% berada dalam kategori rendah, dan nilai rata-
rata setelah diajar dengan metode reading aloud sebesar 55,76% berada dalam
kategori sedang. Dari hasil perhitungan diperoleh t jing 20 977 >t
2,008 untuk taraf signifikansi 5%. Karena tyjung lebih besar dari tiape ma(fgs(aa)pat
disimpulkan bahwa Hy ditolak dan Hj d1ter1ma Artinya ada pengaruh membaca
nyaring terhadap pemahaman meteri ajar Pai peserta didik kelas IV SDN 4 padoang-
doangan kec. Pangkep kepilauan.

Implikasi dari penelitian ini adalah: 1) mengoptimalkan membaca nyaring 2)
hendaknya pimpinan memberikan evaluasi yang berkesinambngan tentang membaca
nyaring pada setiap lembaga pendidikan yang dipimpinnya sesuai dengan kebutuhan
dan harapan, 3) disarankan adanya penelitian lanjutan dengan jumlah sampel yang
lebih besar lagi tentang, pengaruh membaca nyaring terhadap pemahaman Materi
Ajar PAI serta faktor lain yang dapat menjungjung hasil pemahaman peserta didik
yang lebih baik.




BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Belajar merupakan proses manusia untuk mencapai berbagai kompetensi,
keterampilan dan sikap. Belajar sejak manusia lahir sampai akhir hayat, kemampaun
manusia untuk belajar merupakan karakteristik penting yang mebedakan manusia
dengan mahluk lainnya. Belajar mempunyai keuntungan baik bagi individu maupun
bagi masyarakat. Bagi individu, kemampuan untuk belajar terus menerus akan
memberikan kontribusi terhadap perkembangan kualitaas hidupnya. Sedangkan bagi
masyarakat, belajar mempunyai peran yang penting dalam mentransmisikan budaya
dan pengetahuan dari generasi ke generasi.

Belajar merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi dan berperan
penting dalam pembentukan pribadi dan perilaku individu. Sebagian terbesar
perkembangan individu berlangsung melalui kegiatan belajar.

Belajar merupakan aktivitas yang dapat dilakukan secara psikologis. Aktivitas
yang bersifat psikologis yaitu aktivitas yang merupakan proses mental, misalnya
aktivitas  perpikir, = memahami, = menyimpulkan,  menyimak, menelaah,
membandingkan, membedakan, mengungkapkan, menganalisis dan sebagainya.
Sedangkan aktivitas yang bersifat fisiologis yaitu aktivitas yang merupakan proses
penerapan atau praktik, misalya melakukan eksperimen atau percobaan, latihan,

kegiatan praktik, membuat karya (produk), apresiasi, dan sebagainya.



Belajar dapat diartikan sebagai suatu proses yang dilakukan oleh individu
untuk memperoleh perubahan perilaku baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari
pengalaman individu itu sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungannya.'

Menurut pengertian secara psikologis, belajar merupakan suatu proses
perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut
akan nyata dalam seluruh aspek tingkah laku.

Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan sesorang untuk memperoleh
suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.’

Selain itu, dijelaskan dalam QS al-Mujadalah/5

'Rusman, Pembelajaran Tematik Terpadu (Cet. 11; Jakarta: Raja Grafindo, 2016), h, 13.

*Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang mempengaruhinya (Cet. IV; Jakarta: Asdi
Mahasatya, 2003), h. 2.
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Terjemahnya :

Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu "Berlapang-lapanglah
dalam majelis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan
untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya
Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.’

Menjelaskan tentang keutamaan orang-orang yang beriman dan berilmu.
Allah telah menjanjikan kepada orang orang beriman dan berilmu akan diangkat
derajatnya oleh Allah swt. Orang yang berilmu akan dihormati orang lain karena
mampu mengelola sesuatu dengan baik. Orang yang beriman tanpa didasari ilmu
tidak akan tahu apa apa. Sedangkan orang yang berilmu tetapi tidak beriman dia akan
tersesat. Karena ilmu yang dimiliki bisa jadi tidak digunakan untuk kebaikan
bersama.

Membaca adalah kegiatan memahami makna yang terdapat dalam tulisan.
Sementara dalam pengertian luas, membaca adalah proses pengolahan bacaan secara
kritis, kreatif yang dilakukan pembaca untuk memperoleh pemahaman menyeluruh
tentang bacaan itu, yang diikuti oleh penilaian terhadap keadaan, nilai, fungsi, dan
dampak bacaan itu.

Menurut pengertian sempit, kegiatan membaca dibatasi pada proses
memaknai bahasa tulis, yaitu kata, kalimat, dan paragraf yang mengandung pesan

penulis yang harus “ditangkap” pembaca. Jika pembaca sudah mengerti pesan

*Departemen Agama, Alquran dan Terjemahnya (Surakarta: Pustaka Al Hanan, 2009), h. 543.



penulis, pembaca telah dianggap berhasil. Menurut pandangan luas, membaca di
pandang sebagai kegiatan mengolah ide. Maksudnya, bacaan tidak sekadar
mengandung pesan penulis, tetapi pesan itu harus diolah lagi melalui kegiatan
berpikir kritis dan kreatif, pembaca menafsirkan makna bacaan yang leih mendalam.*

Membaca pada hakikatnya adalah suatu yang rumit yang melibatkan banyak
hal, tidak hanya sekadar melafalkan tulisan, tetapi juga melibatkan aktivitas visual,
berpikir, psikolinguistik, dan metakognitif. Sebagai proses visual membaca
merupakan proses menerjamahkan simbol tulis (huruf) kedalam kata-kata lisan.
Sebagai suatu proses berpikir, membaca mencakup aktivitas mengenal kata,
pemahaman literal, interpretasi, membaca kritis, dan pemahaman kreatif. Pengenalan
kata bisa berupa aktivitas membaca kata-kata dengan menggunakan kamus.

Ayat Alqur’an yang pertama kali diturunkan kepada Nabi Muhammad saw
juga mengajarkan manusia supaya mencari ilmu, Allah swt berfirman dalam QS. al-
Alag/96: 1-5.

el () 5538 s T () e e S 3 (1) G ol 85 oo B

(2) s f 1 S e (4) oldly

Terjemahnya:

Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan. Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang
Paling Pemurah. Yang mengajarkan (manusia) dengan perantara kalam. Dia
mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.’

Oleh karena itu, dalam pendidikan salah satu hal yang perlu diperhatikan
adalah proses pembelajarannya. Proses pembelajaran lebih menekankan pada upaya

mengembangkan segala potensi peserta didik secara optimal. Pengembangan potensi

*Nurhadi, Teknik Membaca (Cet. 1; Jakarta: Bumi Aksara, 2016), h. 3.
’Departemen Agama, Alquran dan Terjemahan, h. 597.



peserta didik perlu dilakukan sedini mungkin, yaitu sejak duduk di bangku sekolah
dasar. Hal ini berdasarkan pertimbangan bahwa perkembangan segala potensi
kecerdasan anak pada usia dini berkembang secara pesat. Selain itu, peserta didik
pada usia sekolah dasar memiliki kekhususan pada perkembangan psikologinya, yaitu
melihat segala sesuatu sebagai satu keutuhan (holistik) serta mampu memahami
hubungan antara konsep secara mendalam. Proses pembelajaran masih bergantung
kepada objek-objek konkrit dan pengalaman yang dialami secara langsung.
Berdasarkan hasil pengamatan di Kelas IV SDN 4 Paddoang-doangan Kec.
Pangkajene Kepulauan bahwa kemampuan membaca peserta didik masih kurang
lancar. Hal ini dapat dilihat saat diberikan tugas kepada masing-masing peserta didik
untuk membacakan cerita secara bergantian. Saat gurunya diwawancarai strategi apa
yang diterapkan untuk meningkatkan hasil belajar membaca peserta didik, guru
mengatakan hanya menerapkan strategi mengeja huruf per huruf dan strategi ini
diyakini yang membuat peserta didik menjadi bosan saat mengikuti pembelajaran.
Strategi yang diterapkan guru hanya mengenalkan huruf-huruf kemudian
menggabungkan dua huruf atau lebih dengan cara mengejanya, banyak peserta didik
yang terlihat kesulitan mengikuti strategi guru ini karena peserta didik harus
mengingat ejaan dengan cara menghafal ejaannya jadi terkesan strategi ini strategi

yang kurang menarik.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pelaksanaan membaca nyaring peserta didik kelas IV SDN 4

Paddoang-Doangan Kec. Pengkejene Kepulauan?



2. Bagaimana pemahaman materi ajar PAI peserta didik kelas IV SDN 4
Paddoang-doangan Kec. Pengkejene Kepulauan?
3. Apakah ada pengaruh membaca nyaring terhadap pemahaman peserta didik

Kelas IV SDN 4 Paddoang-doangan Kec. Pangkejne Kepulauan.

C. Definisi Operasional Variabel dan Ruang Lingkup penelitian

Melalui konsep dari variabel yang ada dalam rumusan masalah yang telah
penulis kemukakan, maka penulis dapat mencantumkan pengertian dari konsep
tersebut, antara lain:

1. Membaca nyaring merupakan aktivitas paling dasar untuk memahami
pengetahuan.

2. Pemahaman materi ajar adalah kemampuan untuk memahami materi atau
bahan yang menjdi isi kurikulum yang harus dikuasai oleh siswa sesuai
dengan kompetensi dasar dalam rangka pencapaian standar kompetensi setiap
mata pelajaran dalam suatu pendidikan tertentu dan kemampuan menjabarkan
suatu materi atau bahan ke materi bahan lain, dalam variabel penelitian ini,
penulis menggunakan dua variabel yang akan dianalisis, yaitu:

a. Variabel independen

Variabel bebas ( Idependen Variabel) adalah membaca Nyaring. Variabel ini

dilambangkan dengan “X”
b. Variabel Dependen
Variabel terdekat ( Variabel Dependen) adalah pemahaman materi ajar PAL

Variabel ini dilambangkan dengan “Y”



D. Kajian Pustaka

Penelitian terdahulu yang berkaitan pernah dilakukan oleh beberapa peneliti,
antara lain:

Skripsi yang ditulis oleh Siti Rukoyah, program studi Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
Syarif Hidayatullah Jakarta, yang berjudul ‘“Pengaruh Metode Reading Aloud
(Membaca Nyaring) terhadap Pemahaman Bacaan Siswa Kelas Mi Nurul Huda
Curug Wetan Tangerang Tahun Pelajaran 2013/2014” Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah terdapat pengaruh metode reading aloud (membaca nyaring)
terhadap pemahaman bacaan siswa kelas [I MI Nurul Huda Curug Wetan Tangerang
Tahun Pelajaran 2013/2014.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuasi eksperimen
dengan desain penelitian pretest-posttest control group design. Pengambilan sampel
dilakukan dengan teknik purposive sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah
sembilan puluh siswa yang terdiri dari empat puluh lima siswa untuk kelas
eksperimen dan siswa untuk empat puluh lima siswa untuk kontrol. Instrumen
penelitian yang digunakan berupa tes yang berbentuk soal pilihan ganda yang
berjumlah 20 soal.

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa pemahaman bacaan siswa yang
diajarkan dengan menggunakan metode reading aloud (membaca nyaring) lebih baik
dari pada yang menggunakan metode pembelajaran konvensional. Teknik analisis
data dalam penelitian ini menggunakan bantuan SPSS 16.0 for Window. Dengan

teknik Paired Sampel T-Test diperoleh thitung sebesar 0,003 pada taraf signifikan



>0,05. Dengan demikian , Hlditerima dan HO ditolak karena 0,003< 0,05, dan dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh metode reading aloud (membaca nyaring)
terhadap pemahaman bacaan siswa kelas II MI Nurul Huda Curug Wetan Tangerang
Tahun Pelajaran 2013/2014.°

Fendiayu Ragil Saputra Skripsi yang ditulis oleh Siti Rukoyah
pengembanhgan materi ajar dan media pembelajaran menyimak bahas indonesia
untuk pembelajaran bahasa indonesia penutur asing (BIPA) menggunakan adobe
flash cs5 tingkat advenced di wisma bahasa yogyakarta.” Pengembangan materi ajar
pembelajaran ini, peneliti mengunakan model pengembangan researct  and
development/ R&D, langkah tersebut meliputi, analisis produk yang akan
dikembangkan, mengembangkan produk awal, validasi ahli, uji coba lapangan, dan
revisi produk. Pengembangan ini di awali dengan cara melakukan analisis produk
melalui beberapa proses tahapan, yaitu tahap analisis wawancara, analisis
kebutuhan,dan analisis bahan ajar 3A. Wisma Bahasa Yogyakarta. Kemudian tahap
meracang materi ajar sehinga menghasilkan produk materi ajar pembelajaran
menyimak bahas indonesia untuk pembelajaran BIPA tingkat advenced. Selanjutnya
tahap uji coba dan penilaian yang dilakukan oleh pengajar ahli materi pembelajaran
dan tahap uji coba lapangan yang dilakukan oleh pembelajar asing tingakat advenced.
Hasil uji coba dan penilaian produk materi ajar yang dilakukan oleh pengajar ahli

materi yaitu diperoleh skor rata-rata secara keseluruhan sebesar 4,0 menunjukan

® Siti Rukoyah, Pengaruh Metode Reading Aloud (Membaca Nyaring) Terhadap Pemahaman
Bacaan Siswa Kelas Mi Nurul Huda Curug Wetan Tangerang Tahun Pelajaran 2013/2014 skripsi
(jakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah
Jakarta,2004), h. 4.



bahwa kualitas materi ajar berkategori “baik” hal tersebut menunjukkan bahwa meteri
ajar sudah layak untuk digunakan serta dapat membantu dalam proses pembelajaran
menyimak bahasa indonesia untuk pembelajaran PIBA tingkat advenced di wisma
bahsa Yogyakarta. ’

Rizkha Windy Wulandary Skripsi ini membahas tentang bagaimana Budaya
Baca di Kelas IV MI Al-Abrar Makassar, bagaimana Kemampuan Membaca
Pemahaman di Kelas IV MI Al-Abrar Makassar, dan bagaimana Pengaruh Budaya
Baca terhadap Kemampuan Membaca Pemahaman Peserta Didik Kelas IV MI Al-
Abrar Makassar.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Budaya Baca terhadap
Kemampuan Membaca Pemahaman Peserta Didik Kelas IV MI Al-Abrar Makassar.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian ex post facto. Populasi pada penelitian ini
yaitu peserta didik yang berjumlah 73 orang. Sampel menggunakan teknik sampel
jenuh dan jumlah sampel yang digunakan 73 peserta didik. Instrumen dalam
penelitian adalah pedoman angket, tes, dan dokumentasi.

Berdasarkan analisis data dengan melakukan uji deskriptif, maka dapat
disimpulkan bahwa budaya baca peserta didik kelas IV MI Al-Abrar Makassar adalah
baik dengan presentase 41%. Sedangkan hasil tes kemampuan membaca pemahaman
peserta didik kelas IV MI Al-Abrar Makassar berada dalam kategori cukup dengan
presentase 32,9%. Berdasarkan analisis data inferensial dengan melakukan uji

normalitas memperoleh nilai sig. lebih besar dari 0,05 yaitu budaya baca (0,257 >

"Fendiayu, Pengembanhgan Materi Ajar dan Media Pembelajaran Menyimak Bahas Indonesia
Untuk Pembelajaran Bahasa Indonesia Penutur Asing (BIPA) Menggunakan Adobe Flash Cs5 Tingkat
Advenced di Wisma skripsi (Yogyakarta)
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0,05) dan kemampuan membaca pemahaman (0,111 > 0,05), maka dapat disimpulkan
bahwa data tersebut berdistribusi normal. Untuk uji linearitas memperoleh nilai sig.
linearity > nilai tabel (0,773 > 0,05) dan nilai sig. deviation from linearity > nilai
tabel ( 0,744 > 0,05), maka data tersebut linear. Persamaan regresi diperoleh = 82,763
+-0,033X, dari hasil uji signifikan diperoleh angka R2 (R Square) sebesar 0,001 atau
(0,1%). Hal ini menunjukan bahwa presentase budaya baca terhadap kemampuan
mebaca pemahaman 0,1% sedangkan sisanya 99,9% dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak dimasukan dalam penelitian ini. Dari hasil pengujian hipotesis yang
memperlihatkan bahwa nilai f yang diperoleh dari hasil perhitungan Fhitung < Ftabel
(0,092 < 3,98) maka HO diterima. Dengan demikian, keputusan pengujian ini adalah
menerima HO yang berarti tidak terdapat pengaruh antara budaya baca terhadap
kemampuan membaca pemahaman peserta didikkelas IV MI Al-Abrar Makassar.
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka implikasi dari penelitian
ini adalah agar membaca dapat dijadikan sebagai suatu budaya atau kebiasaan dalam
proses belajar peserta didik dalam berbagai lingkungan pendidikan sehingga budaya
baca atau minat baca akan tertanam dengan sendirinya dalam diri setiap peserta didik,
disarankan pula kepada guru maupun orang tua selaku wali peserta didik agar lebih
mengembangkan lagi kebiasaan atau budaya baca yang dimiliki peserta didik agar
kemampuan membaca pemahaman peserta didik dapat berkembang ke tingkat
kemampuan membaca yang lebih tinggi, dan kepada peneliti selanjutnya diharapkan
untuk mengembangkan penelitian ini sehingga mampu mengatasi kekurangan dalam

penelitian ini.*

®Rizkha Windy Wulandary, Pengaruh Budaya Baca terhadap Kemampuan Membaca
Pemahaman Peserta Didik Kelas IV MI Al-Abrar Makassar skripsi, h. 7
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Megawati Faisal Penelitian ini membahas tentang pengaruh penerapan metode
reading aloud terhadap keterampilan membaca peserta didik kelas II MI Madani
Alauddin Paopao. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui penerapan metode reading
aloud terhadap keterampilan membaca peserta didik sebelum dan setelah diajar
dengan metode reading aloud dan pengaruh penerapan metode reading aloud terhadap
keterampilan membaca peserta didik kelas I MI Madani Alauddin Paopao. Penelitian
pre-eksperimen ini menggunakan desain penelitian one group pretest-posttest design.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas II MI Madani
Alauddin Paopao yang berjumlah 29 peserta didik.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik sampling jenuh.
Adapun instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah tes membaca,
dokumentasi, dan lembaran observasi. Teknik analisis data yang digunakan statistik
deskriptif dan statistik inferensial. Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh
keterampilan membaca peserta didik setelah diajar dengan metode reading aloud.
Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan statistik deskriptif diperoleh
nilai rata-rata peserta sebelum diajar dengan metode reading aloud sebesar 52,41 dan
nilai rata-rata setelah diajar dengan metode reading aloud sebesar 83,43. Adapun hasil
analisis statistik inferensial hasil perhitungan SPSS 23 menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh keterampilan membaca peserta didik setelah diterapkan metode reading
aloud. Hal ini ditunjukkan nilai sign. < ¢ = 0,05 (0,037 < 0,05) dalam artian HO
ditolak dan H1 diterima, dengan tingkat kepercayaan 95 % dikatakan bahwa Rata-rata

nilai hasil keterampilan membaca peserta didik sebelum diajar menggunakan metode
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reading aloud tidak sama dengan nilai rata-rata hasil keterampilan membaca peserta
didik setelah diajar dengan menggunakan metode reading aloud.’

Eva Niatul Husna Pembelajaran PAI materi al-Qur’an di kelas X SMA Negeri
1 Mesjid Raya menjadi mata pelajaran yang dianggap sulit oleh peserta didik. Hasil
ulangan harian rata-rata nilainya di bawah standar ketuntasan dimana dari 23 anak
yang mendapat nilainya diatas KKM 70 hanya sekitar 30%. Oleh karena itu guru
pendidikan agama Islam harus berupaya untuk meningkatkan kemampuan membaca
al-Qur’an siswa SMAN 1 Mesjid Raya.

Penelitian ini menerapkan metode reading aloud dalam pembelajaran PAI
Adapun penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan guru dalam penerapan
metode reading aloud pada pembelajaran al-Qur’an siswa kelas x di SMAN 1 Mesjid
Raya, untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan kemampuan membaca al-Qur’an
siswa kelas x di SMAN 1 Mesjid Raya setelah menggunakan metode reading aloud.
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas, teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah dengan observasi dan tes kemampuan siswa. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: (1) kualifikasi aktivitas guru pada siklus I dikategorikan “baik
”, dengan nilai 80,35 dan pada siklus II meningkat menjadi "’baik sekali” dengan nilai
rata-rata 94,64. Adapun kualifikasi aktivitas siswa pada siklus I masih kurang baik
atau belum maksimal , karena baru mencapai 69,56. Sedangkan pada asiklus II,
aktivitas siswa sudah ada peningkatan menjadi baik dengan nilai rata-rata 84,23. (2)
Penerapan metode reading aloud dapat meningkatkan kemampuan membaca al-

Qur’an . Hal ini dibuktikan bahwa ada peningkatan pada ketuntasan hasil belajar

’Megawati Faisal, Pengaruh Penerapan Metode Reading Aloud (membaca nyaring) terhadap
Keterampilan Membaca Peserta Didik Kelas IT MI Madani Alauddin Paopao skripsi, h.9.
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siswa, yaitu pada siklus I nilai rata-rata 66,30 dan pada siklus II meningkat menjadi

80,43.1°

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui pelaksanaan membaca nyaring peserta didik kelas IV SDN 4
Paddoang-Doangan Kec. Pengkejene Kepulauan.
b. Untuk mengetahui pemahaman materi ajar PAI peserta didik kelas IV SDN 4
Paddoang-doangan Kec. Pengkejene Kepulauan.
c. Untuk mengetahui Apakah ada pengaruh membaca nyaring terhadap pemahaman
peserta didik Kelas IV SDN 4 Paddoang-doangan Kec. Pangkejne Kepulauan
2.Manfaat Penelitian
a. Kegunaan Teoretik
1) Dapat menambah wawasan pengetahuan bagi semua guru atau tenaga pendidik
tentang membaca nyaring.
2) Membantu dan memperkaya khasanah keilmuan dunia pendidikan.
b. Kegunaan Praktis
1) Sebagai referensi menjadi sumber informasi dan sebagai bahan masukan yang
positif, sehingga pendidik senantiasa dapat mengarahkan dan mengembangkan
kegiatan pembelajaran melalui membaca nyaring.
2) Dapat melatih peserta didik untuk belajar memahami pembelajaran dengan

membaca nyaring.

'Eva Niatul Husna, Penerapan Metode Reading Aloud Dalam Pening katan Kemampuan
Membaca Al-Qur'an Pada Mata Pelajaran PAI Aspek Al-Qur’an Hadits Siswa Kelas X IPA2 SMAN 1
Mesjid Raya Kabupaten Aceh Besar skipsi, H.5.



14

3) Dapat menambah wawasan siswa tentang pembelajaran melalui membaca

nyaring.

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

ALAUDDIN

MAKASSAR



BAB II
TINJAUAN TEORETIS

A. Membaca Nyaring
1. Pengertian Membaca
Membaca merupakan suatu kegiatan atau proses kongnitif yang merupaya
untuk menemukan berbagai informasi yang terdapat dalam tulisan. Hal ini berarti
membaca merupakan proses berpikir unuk memahami isi teks yang dibaca. Oleh
sebab itu, membaca bukan hanya sekadar melihat kumpulan huruf yang telah
membentuk kata, kelompok kata, kalimat, paragraf, dan wacana saja, tetapi lebih dari
itu bahwa membaca merupakan kegiatan memahami dan menginterpretasikan
lambang, tanda, tulisan yang bermakna sehingga pesan yang disampaikan penulis
dapat diterimah oleh pembaca. '
2. Jenis-jenis membaca
Ada dua jenis membaca sebagai berikut :
a. Membaca nyaring
Membaca nyaring adalah kegiatan membaca dengan mengeluarkan suara atau
kegiatan melafalkan lambang-lambang bunyi bahasa dengan dengan suara yang
cukup keras. Membaca nyaring bertujuan agar seorang mampu mempergunakan
ucapan yang tepat, membaca dengan jelas dan tidak terbata-bata, membaca dengan
tidak terus menerus melihat pada bahan bacaan, membaca dengan menggunakan
intonasi dan lagu yang tepat dan jelas. >

b. Membaca senyap (Dalam Hati)

lDalman, Keterampilan Membaca, (Cet.3; jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2017), h. 5.

*Dalman, keterampilan membaca, h.63.
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Membaca senyap atau dalam hati adalah membaca tidak bersuara, tampa
gerakan bibir, tampa gerakan kepala, tampa berbisik, memahami bahan bacaan yang
dibaca secara diam atau dalam hati, kecepatan mata dalam membaca tiga kata per
detik, menikmati bahan bacaan yang dibaca dalam hati, dan dapat menyusaikan
kecepatan membaca dengan tingkat kesukaran yang terdapat dalam bahan bacaan itu.’

3. Pengertian Membaca Nyaring

Membaca nyaring adalah aktivitas membaca dengan suara nyaring, untuk
memahami dan mengembangkan keterampilan mendengar aktif, untuk menganalisis
suatu temuan dalam bacaan, misal kosa kata baru yang tidak dipahami atau
redaksional kalimat yang menjelaskan mengenai suatu peristiwa.

Membaca merupakan aktivitas paling dasar untuk memahami pengetahuan.
Campbell dan Dickinson, menyebut membaca sebagai sarana untuk memahami.
Membaca memberikan titik awal untuk mengembangkan keterampilan mendengar,
berbicara, menulis kreatif dan meganalisis suatu temuan dalam bacaan, misal
kosakata baru yang tidak dipahami atau redaksional kalimat yang menjelaskan
mengenai suatu peristiwa.

Keterampilan membaca dan memahami membaca secara spesifik di pengaruhi
oleh faktor motivasi. Untuk meningkatkan pemahaman terhadap bacaan siswa
diberikan kesempatan untuk meyelesaikan bacaan, mengingat isinya, dan menarik

kesimpulan dari apa yang dibacanya. membaca teks dengan suara nyaring dapat

3Dalman, keterampilan membaca, h. 67.
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membantu siswa fokus secara mental, memancing pertanyaan, dan menstimulasi
diskusi, strategi membaca nyaring mirip dengan sesi belajar kitab suci.*

Crawley, Montain dan Rubin menjelaskan bahwa kegiatan yang paling
penting untuk membangun pengetahuan dan keterampilan berbahasa siswa
memerlukan membaca nyaring. Program yang kaya dengan membaca nyaring di-
utuhkan untuk semua siswa karena membantu siswa memperoleh fasilitas menyimak,
memerhatikan sesuatu secara lebih baik, memahami seuatu cerita, mengingat secara
terus-menerus pengungkapan kata-kata, serta mengenali kata-kata baru yang muncul
dalam konteks lain. Membaca nyaring suatu cerita membantu siswa menambah
kosakatanya, walaupun guru tidak menjelaskan makna kata yang terdapat dalam
makna cerita tersebut. Untuk anak-anak kecil, kegiatan ini merupakan sesuatu yang
produktif dan bisa menjadi pengalaman interaktif yang paling bagus jika dilakukan
dengan tepat.

Disamping itu, menurut Ellis, dkk. Tujuan membaca adalah pemahaman,
menghasilkan siswa yang lancar membaca. Salah satu kegiatan yang dapat membantu
untuk mencapai tujuan umum tersebut ialah sering membacakan cerita dan
mendiskusikannya dengan siswa. Untuk pembaca pemula, guru yang membacakan
cerita untuk siswa merupakan suatu model mengajar yang bagus, karena merupakan
kegiatan berbagi pengalaman yang menyenangkan dan memberikan kesempatan yang

bagus untuk mendiskusikan materi bacaan dengan peserta didik.’

*Alamsyah Said dan Andi Budimanjaya, 95 Strategi Mengajar Multiple Intelligences Mengajar
Sesuai Kerja Otak dan Dan Gaya Belajar Siswa (Cet. 1I; Jakarta: Kharisma Putra Utama, 2015), h. 64.

*Ellis, dkk., dalam Farida Rahim, ed., Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar (Cet. I; Jakarta:
Bumi Aksara, 2005), h. 124.
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Membaca nyaring juga memerlukan keterampilan khusus agar proses
membaca dapat berjalan lancar. Membaca nyaring merupakan suatu aktivitas yang
menuntut aneka keterampilan. Di bawah ini dikemukakan sejumlah keterampilan
yang diperlukan dalam membaca nyaring yang harus diperhatikan seorang guru
sekolah dasar (SD) yang bertujuan mengembangkan keterampilan siswa untuk
membaca nyaring.

Kelas 1:

a. Mempergunakan ucapan yang tepat.

b. Mengunakan frasa yang tepat (bukan kata demi kata).

c. Mempergunakan intonasi suara yang wajar agar makna mudah terpahami

d. Menguasai tanda-tanda baca sederhana seperti titik (.), koma (,), tanda tanya (?),
dan tanda seru (!).

Kelas IT

a. Membaca dengan terang dan jelas

b. Membaca dengan penuh perasaan, ekspresi.

c. Membaca tanpa tertegun-tegun, terbata-bata.

Kelas 111

a. Membaca dengan penuh perasaan, eksperesi

b. Mengerti serta memahami bahan bacaan.

Kelas IV

a. Memahami bahan bacaan pada tingkat dasar.

b. Kecepatan mata dan suara: minimal tiga kata dalam satu detik.

Kelas V



18

a. Membaca dengan pemahaman dan perasaan

b. Aneka kecepatan membaca nyaring bergantung pada bahan bacaan.

c. Dapat membaca tanpa terus-menerus melihat pada bahan bacaan.

Kelas VI

a. Membaca nyaring dengan penuh perasaan atau ekspresi.

b. Membaca dengan penuh kepercayaan (pada diri sendiri dan mempergunakan frasa
atau susunan kata yang tepat.’®
4. Prosedur Penerapan Strategi Membaca Nyaring

Berikut prosedur penerapan strategi membaca nyaring yang dapat di lakukan
guru :

a. Pilih teks yang cukup menarik untuk di baca dengan suara nyaring, batasi pada
teks yang memuat kurang dari 15-20 kata.

b. Perkenalkan teks tersebut sebelum membaca kepada siswa-siswa. Tandai bagian-
bagian yang penting yang akan dibahas dalam diskusi.

c. Bagi teksnya per paragraf. Mintalah siswa untuk membacakan bagian-bagian
berbeda dengan suara nyaring.

d. Ketika pembacaan berlangsung, hentikan pada poin-poin tertentu untuk
memberikan tekanan pada bagian-bagian tersebut,mengajukan pertanyaan atau
memberi contoh. Adakah diskusi singkat jika siswa-siswa tampak tertarik pada
bagian tertentu.

e. Lanjutkan dengan membahas apa yang terkandung di dalam teks tersebut.’

6 Dalman, Keterampilan Membaca, h. 66.

’Alamsyah Said dan Andi Budimanjaya, 95 Strategi Mengajar Multiple Intelligences Mengajar
Sesuai Kerja Otak dan Gaya Belajar Siswa, h. 64.
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5. Manfaat Metode Reading Aloud (Membaca Nyaring)

Manfaat membaca nyaring adalah pertama, dapat memuaskan dan memenuhi
berbagai ragam tujuan serta mengembangkan keterampilan dan minat membaca.
Manfaat yang kedua, dapat menyampaikan informasi penting kepada para pendeng.®

Manfaat lain dari metode membaca nyaring adalah :

a. Memberikan contoh kepada peserta didik proses membaca secara positif. Sebagai
pendidik harus dapat mencontohkan proses membaca yang positif agar peserta
didik dapat menirukan proses membaca tersebut.

b. Mengekspos peserta didik untuk memperkaya kosakata. Peserta didik akan
memperoleh kosakata-kosakata baru yang diberikan oleh pendidiknya.

c. Memberikan peserta didik informasi baru. Sebagai pendidik harus update akan
informasi baru dan memberikannya kepada peserta didik agar peserta didik tidak
ketinggalan informasi baru.

d. Mengenalkan kepada peserta didik aliran sastra yang berbeda-beda. Sebagai
pendidik harus memberikan tentang sastra yang berbeda-beda agar peserta didik
mengetahui sastra-sastra yang ada.

Memberi kesempatan = kegiatan menyimak dan menggunakan daya
imajinasinya. Dengan adanya kesempatan tersebut peserta didik akan aktif berpikir

dan imajinasinya berkembang.’

Dalman, Keterampilan Membaca (Jakarta :Rajawali Pers, 2014), h. 65.

’Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar (Cet. IV; Jakarta: PT Bumi
Aksara,2011), h. 128.
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Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa reading aloud dapat
memberikan contoh kepada peserta didik cara membaca yang baik dan dapat
mengembangkan keterampilan membaca peserta didik.

6. Keterampilan-keterampilan yang Dituntut dalam Membaca Nyaring

Di bawah ini, dikemukakan sejumlah keterampilan yang dituntut dalam me-
membaca nyaring pada sekolah dasar kelas IV, antara lain yaitu:

a. Membaca dengan terang dan jelas. Dalam pembelajaran membaca nyaring siswa
dituntut untuk membaca dengan terang dan jelas agar yang mendengarkan dapat
memahami maksud dari bacaan yang dibacakan.

b. Membaca dengan penuh perasaan, ekspresi. Membaca harus dilakukan dengan
penuh perasaan dan ekspresi agar orang yang menyimak dapat mengetahui makna
yang dibacakan. Misalnya, ketika seseorang membaca cerita sedih maka pembaca
harus mengekpresikan dengan mimik yang sedih.

c. Membaca tanpa terbata-bata. Siswa kelas II dalam membaca diharuskan untuk
dapat membaca dengan lancar tidak terbata-bata sehingga pendengar mengerti
dengan yang dibacakan. "

7. Kelebihan dan Kekurangan Membaca Nyaring

a. Kelebihan Membaca Nyaring:

1) Guru tidak perlu repot membuat cerita, tinggal baca saja cerita yang ada
dibukukan.

2) Dapat merangsang minat baca peserta didik.

"Siti Rukoyah, “Pengaruh Metode Reading Aloud (Membaca Nyaring) terhadap Pemahaman
Bacaan Siswa Kelas Il MI Nurul Huda Curug Wetan Tangerang Tahun Pelajaran 2013/2014”, Skripsi
(Jakarta: Fak. Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Syarif Hidayatullah, 2014) h. 15.
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3) Mempermudah peserta didik memahami cerita karena ada teks dan juga
gambarnya.

b. Kekurangan Membaca Nyaring:

1) Tersandera teks, kita seringkali kesulitan membacakan dengan intonasi yang
tepat karena buku ditulis menggunakan gaya bahasa orang lain (penulis buku)
bukan gaya bahasa kita.

2) Kurang bebas berekspresi, karena tangan harus memegang buku dan terpaku
pada teks dan gambar.'!

B. Pengertian Pemahaman

Pemahaman didefinisikan sebagai kemampuan untuk memahami materi atau
bahan. Proses pemahamaan terjadi karena adanya kemampuan menjabarkan suatu
materi atau bahan ke materi bahan lain. Seseorang yang mampu memahami sesuatu
antara lain dapat menjelaskan narasi (pernyataan kosa kata) ke dalam angka, dapat
menafsirkan sesuatu melalui pernyataan dengan kalimat sendiri atau dengan
rangkuman. Pemahaman juga dapat ditunjukkan dengan kemampuan memperkirakan
kecenderungan, kemampuan meramalkan akibat-akibat dari berbagai penyebab suatu
gejala. Hasil belajar dari pemahaman lebih maju dari ingatan sederhana, hafalan, atau
pengetahuan tingkat rendah. '

Pemahaman (comperehension) kelas ini adalah tingkat terbawah dari

pemgertian. Siswa mengetahui apa yang dikomunikasikan dan dapat menggunakan

""Riva Roni, “Efektivitas Penggunaan Strategi Reading Aloud atau Membaca Nyaring untuk
Meningkatkan Kemampuan Membaca Bahasa Indonesia”, Skripsi (Palangkaraya: Fak. Keguruan dan
Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Palangkaraya, 2014), h. 11.

Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran (Cet. IV; Bandung: Refika Aditama, 2014), h.
110.
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bahan atau gagasan tanpa perlu menghubungkannya dengan materi lain atau melihat

implikasinya."?

Taksonomi tujuan pendidikan merupakan sesuatu kategorisasi tujuan
pendidikan, yang umumnya digunakan sebagai dasar untuk merumuskan tujuan
kurikulum dan tujuan pembelajaran. Taksonomi bloom terdiri dari tiga domain,
kognitif, afektif, dan psikomotorik, pada tiga domain tersebut penulis khususkan pada
domain kognitif.

Matra kognitif menitikberatkan pada proses intelektual. Bloom
mengemukakan jenjang-jenjang tujuan kognitif, sebagai berikut:

a. Pengetahuan merupakan pengingatan bahan-bahan yang telah dipelajari, mulai
dari fakta sampai ke teori, yang menyangkut informasi yang bermanfaat seperti:
istilah umum fakta-fakta khusus, metode dan prosedur, konsep dan perinsip.

b. Pemahaman adalah abilitet untuk menguasai pengertian. Pemahaman tampak pada
alih bahan dari satu bentuk ke bentuk lainnya, penafsiran, dan memperkirakan.
Contoh: memahami fakta dan prinsip, menafsirkan bahan lisan, menfsirkan bagan,
menerjamahkan bahan verbal ke rumus matematika.

c. Penerapan (aplikasi) adalah abilitet untuk menggunakan bahan yang telah di
pelajari kendala situasi baru yang nyata, meliputi: aturan, metode, konsep, prinsip,
hukum, teori. Contoh: melaksakan konsep dan perinsip ke situasi baru,
melaksanakan hukum dan teori ke situasi praktis, mempertunjukkan metode dan

prosedur.

Oemar Malik, Psikologi Belajar dan Mengajar (Cet. VII; Bandung; Sinar Baru Algensindo,
2010), h. 78.
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d. Analisis (pengkajian) adalah abilitet untuk merinci bahan menjadi bagian-bagian
supaya struktur organisasinya mudah di pahami, meliputi identifikasi bagian-
bagian, mengkaji hubungan antara bagian-bagian, mengenali prinsip-prinsip
organisasi. Contoh: menyadari usumsi-asumsi, menyadari logoka dalam
pemikiran, membedakan fakta dan inferensi.

e. Sintesi adalah abilitet mengkombinasikan bagian-bagian menjadi satu keseluruhan
baru, yang menitiberatkan pada tingkah laku kreatif dengan cara memformulasikan
pola dan struktur baru. Contoh: menulis cerita pendek yang kreatif, menyusun
rencana eksperimen, menggunakan bahan-bahan untuk memecahkan masalah.

f. Evaluasi adalah abilitet untuk mempertimbangkan nilai bahan untuk maksud
tertentu berdasarkan kriteria internal dan kriteria eksternal. Contoh:
mempertimbangksn konsistensi bahan tertulis, memantapkan suatu konklusi
berdasarkan data, nilai suatu pekerjaan berdasarkan kriteria internal dan ekstenal.'*

1. Faktor Mempengaruhi Rendahnya Pemahaman
Kurangnya pemahaman peserta didik, disebabkan oleh hal-hal yang berasal
dari peserta didik itu sendiri, yaitu sebagai berikut:

a. Tingkat kecerdasan yang berbeda.

b. Tidak dapat fokus pada pelajaran.

c. Kondisi fisik yang sedang tidak sehat.

d. Kondisi psikis yang sedang bermasalah, misalnya sedang menghadapi masalah
tertentu, baik di sekolah maupun di rumah.

e. Kelainan penglihatan peserta didik.

' Oemar, Malik, Kurikulum dan Pembelajaran (Cet,I11; Jakarta: Bumi Aksara, 2001), h. 80.



24

f. Rendahnya konsentrasi belajar.
g. Kondisi ruang belajar yang tidak kondusif.
h. Beratnya beban belajar.
2. Upaya untuk mengatasi rendahnya pemahaman peserta didik
Untuk mengatasi rendahnya pemahaman, kita dapat melakukan berbagai upaya,

antara lain sebagai berikut.
a. Mengatur tempat duduk peserta didik

Jika menemui peserta didik yang memiliki gangguan penglihatan, kita dapat
memosisikan mereka untuk mengambul tempat duduk paling depan. Dengan
demikian, mereka dapat melihat tulisan dengan lebih jelas.
b. Menganjurkan peserta didik untuk istirahat

Bagi peserta didik yang mengalami gangguan kesehatan, kita dapat
memintanya untuk istirahat di rumah jika memang tidak memungkinkan untuk
belajar di sekolah. Namun, kita juga harus tetap memberikan bahan pelajaran agar
peserta didik tersebut dapat tetap belajar dengan bimbingan keluarga atau saudara di
rumah.
c. Mengadakan program remedial

Peserta didik yang masih mendapatkan hasil di bawah KKM (kriteria
ketuntasan minimal), perlu kita tolong dengan melaksanakan program remedial.
Teknik program remedial dapat dilakukan dengan pembelajaran ulang mengenai
materi yang belum dipahami, memberikan tugas tertentu, dan lain sebagainya.

d. Menggunakan media atau alat peraga
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Sering kali peserta didik merasa kesulitan memahami materi-materi yang
bersifat abstrak. Agar materi lebih berkesan lebih nyata, kita dapat menggunakan
media pembelajaran ataupun alat peraga. Dengan media ataupun alat peraga, peserta
didik akan lebih mudah memahami materi pelajaran.

e. Pemberian motivasi

Peserta didik yang mengalami kesulitan memahami materi pembelajaran,
perlu memndapatkan motivasi, baik dari guru, orangtua, maupun anggota keluarga di
rumah. Perang orangtua dan guru sangat penting untuk memberikan motivasi
intrinsik maupun ekstrinsik, agar peserta didik mampu memperoleh hasil belajar yang

memuaskan. >

C. Materi Ajar PAI

1. Pengertian Materi Ajar PAI

Materi ajar adalah segala sesuatu yang menjdi isi kurikulum yang harus
dikuasai oleh siswa sesuai dengan kompetensi dasar dalam rangka pencapaian standar
kompetensi setiap mata pelajaran dalam suatu pendidikan tertentu. Materi pelajaran
merupakan bagian terpenting dalam proses pembelajaran, bahkan dalam pengajaran
yang berpusat pada materi pelajaran, materi pelajaran merupakan inti dari kegiatan
pembelajaran. Menurut sabject centered teaching keberhasilan suatu proses
pembelajaran ditentukan oleh seberapa banyak siswa dapat menguasai materi

kurikulum.'®

PErwin Widiasworo, Masalah-Masalah Peserta Didik dalam Kelas dan Solusinya (Cet.1;
Yogyakarta: Araska, 2017), h, 212.

"®Wina Sanjaya, perencanaan & Desain Sistem pembelajaran, (Cet. 7; Jakarta: prenadamedia
Grup, 2015), h. 142.



26

Dalam suatu pembelajaran materi bukanlah merupakan tujuan, tetapai sebagai
alat untuk mencapai tujuan. Karena itu, penentuan materi pengajaran harus di
dasarkan pada tujuan,baik dari segi cakupan, tingkat kesulitan, maupun
organisasinya. Hal ini karena materi tersebut harus mampu mengantarkan peserta
didik untuk bisa mewujudkan sosok individu sebagaimana yang digambarkan dalam
tujuan.'’

Pendidikan agama islam merupakan sebutan yang diberikan pada salah satu
subyek pelajaran yang harus dipelajari oleh peserta didik muslim dalam
menyelesaikan pendidikannya pada tingkat tertentu. Ia merupakan bagian yang tak
terpisahkan dari kurikulum suatu sekolah sehingga merupakan alat untuk mencapai
salah satu aspek tujuan sekolah yang bersangkutan.'®

Materi pendidikan agam Islam tidak hanya terbatas pada ilmu-ilmu ke-
islaman semata, tetapi juga ilmu lain yang dapat membantu pencapaian
keberagamaan islam secara komprehensif. Hal ini berarti akan meliputi materi yang
di antaranya, tercangkup dalam bahasan ilmu-ilmu, tauhid, aqidah, figih, ibadah,
Akhlak, studi Al-quran dan hadis, bahasa arab dan tarikh Islam. Dengan mempelajari
materi yang mencangkup dalam ilmu-ilmu tersebut, diharapkan keberagamaan
peserta didik, yang tercermin dalam dimensi-dimensinya, akan berkembang dan

meningkat sesuai dengan yang diidealkan."

""Chabib Thoha, Metodologi Pengajaran Islam, (semarang; Pustaka Pelajar ,1999), h. 16.
'8Chabib Thoha, Metodologi Pengajaran Islam, h. 4.
Chabib Thoha, Metodologi Pengajaran Islam, h. 20.
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2. Unsur Pokok Dan Materi Pendidikan Agama Islam
Dalam rangka mencapai tujuan pendidikan agama Islam yang dijabarkan
menjadi kemampuan dasar pada setiap jenjang pendidikan serta yang ditunjukkan
dengan delapan indikasi keberhasilannya, maka GBPP pendidikan agama Islam
mengandung tujuan unsur pokok, yaitu keimanan, ibadah, Al Qur’an, akhlak,
mu’amalah, syari’ah dan tarikh.
Adapun materi dari masing-masing unsur pokok pendidikan agama islam

tersebut adalah sebagai berikut:
a. Keimanan, ruang lingkup materinya meliputi;

1) Rukun Iman.

2) Kisah Para Rasul

3) Iman Kepada Allah Swt

4) Iman Kepada Malaikat-Malaikat Allah Swt

5) Iman Kepada Para Rasul Allah Swt

6) Iman Kepada Kitab-Kitab Allah Swt

7) Iman Kepada Kitab Suci Al Qur’an

8) Iman Kepada Nabi Muhammad Saw Sebagai Rasul Terakhir

9) Iman Kepada Hari Kiamat

10) Iman Kepada Qadha Dan Qadar

11) Tanda-Tanda Orang Beriman

12) Hal-Hal Yang Merusak Iman
b. Ibadah meliputi :

1) Rukun Islam



2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)
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Thaharah

Berwudhuh

Shalat Fardu

Azan dan Iqgomah

Shalat Berjama’ah

Zikir dan Doa Sudah Sholat
Salat Jamak Dan Qasar

Salat Idain

10) Salat Sunat

11) Penyelanggaraan Jenasa

12) Puasa

13) Zakat dan Pajak

14) Haji dan Umrah

c. Al Qur’an

1))
2)
3)
4)
5)

Hafalan Surat-Surat Pendek

Pengenalan Huruf Dan Tanda Baca Al Qur’an

Membaca Al Qur’an Dengan Tajwid

Menulis Huruf Al Qur’an

Surat-surat berkaitan dengan : ilmu pengetahuan, IPTEK, kejadian manusia,

alam semesta, buah-buahan, hewan, kesehatan kedokteran dan lain-lain.

d. Akhlak, meliputi :

1))
2)

Hal-Hal Yang Berkenaan Dengan Adab

Sifat-Sifat Terpuji



3) Sifat-Sifat Tercela
4) Syukur Nikmat
5) Hal-Hal Yangberkenaan Dengan Pembentukan Sikap Kepriabadian Muslim
6) Cinta [lmu Pengetahuan
7) Cinta Pekerjaan
e. Syariah yang meliputi :
1) Makanan dan Minuman
2) Penyebelihan Hewan
3) Sedekah Daging Hewan
4) Infak
5) Munakahat
6) Sumber Hukum Islam
7) Wakaf
8) Musyawarah Dalam Islam
f. Mu’amalah, yang meliputi :
1) Jual Beli
2) Pinjam Meminjam
3) Sedekah
4) Hutang Piutang
5) Sewa Menyewa
6) Tuntutan Tentang Hak Dan Kewajiban Dalam Islam
7) Syirkah
8) Riba
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g. Tarikh islam yang meliputi :
1) Sejarah nabi muhammad SAW
2) Khulafaurrasyidin.
3) Sejarah pembukuan Al Qur’an
4) Penyebaran Islam setalah khulafaurrasyidin
5) Penyebaran Islam pada zaman pertengahan
Ruang lingkup unsur-unsur pokok pendidikan agama Islam di atas hanyalah
merupakan garis-garis besarnya sejarah namun secara rinci dapat dilihat dalam garis-
garis besar program (GBPP) pada kurikulum pendidikan agama Islam dari setiap
jenjang pendidikan. *°
3. Pengertian Pendidikan agama Islam
Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan
peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, mengimani, bertakwa
berahlak mulia, mengamalkan ajaran agama islam dari sumber utamanya kitab suci
Alquran dan hadist, mulai kegiatan bimbingan, mengajar latihan, serta penggunaan
pengalaman.?’
4. Fungsi pendidikan agama Islam
a. Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta didik
kepada Allah SWT yang yelah ditanamkan dalam lingkungan keluarga. Pada
dasarnya dan pertama-tama kewajiban menanamkan keimanan dan ketakwaan

dilakukan setiap orang tua dalam keluarga. Sekolah berfungsi untuk menumbuh

*Hafni Ladjid, Pengembangan Kurikulum, (cet, I: Ciputat; Quantum Teaching, 2005), h. 27-
30.
*'Ramayulis, Metodologo Pendidikan Agama Islam, h. 21.
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kembangkan lebih lanjut dalam diri anak melalui bimbingan, pengajaran dan
pelatihan agar keimanan dan ketagwaan tersebut dapat berkembang secara optimal
sesuai dengan tingkat perkembangannya.

. Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan peserta didik yang memiliki bakat khusus
dibidang agama agar bakat tersebut dapat berkembang secara optimal sehingga
dapat dimanfaatkan untuk dirinya sendiri dan dapat pula bermanfaat bagi orang
lain.

. Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangan-
kekurangan, dan kelemahan-kelemahan pesera didik dalam keyakinan,
pemahaman dan pengalaman ajaran islam dalam kehidupan sehari-hari.

. Pencegahan, yaitu menangkal hal-hal negatif dari lingkungannya atau dari budaya
lain yang dapat membahayakan dirinya dan menghambat perkembangannya
menuju manusia Indonesia seutuhnya.

. Penyesuaian, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya, baik
lingkungan pisik maupun lingkungan sosial dan dapat mengubah lingkungannya
sesuai dengan ajaran Islam.

. Sumber lain, yaitu memberikan pedoman hidup untuk mencapai kebahagian hidup
di dunia dan di akhirat.”

5. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Pendidikan agama Islam bertujuan meningkatkan keimanan, pemahaman,

penghayatan dan pengalaman peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi

22 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, h. 22.
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manusia muslim yang beriman dan bertagwa kepada Allah SWT serta berahklak
mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

Pendidikan agama Islam di sekolah bertujuan untuk meningkatkan keyakinan,
pemahaman, penghayatan dan pengamalan peserta didik tentang agama Islam
sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT
serta berahklak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara serta untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi.*®

6. Kerangka Pikir

Kerangka pikir yang melandasi penelitian berdasarkan pembahasan teoretis
pada bagian hasil penelitian yang relevan di atas. Landasan pikir yang di maksud
akan mengarahkan penulis untuk menemukan data informasi dalam penelitian ini
guna memecahkan masalah yang dipaparkan.

Penelitian ini merupakan penelitian Ex Post Facto pada materi ajar PAI dalam
meningkatkan pemahaman peserta didik guna mengetahui bagaimana perkembangan
peserta didik setelah diterapkan materi ajar PAI ini, apakah dengan penerapan seperti
ini dapat meningkatkan minat membaca peserta didik yang berlangsung dala kelas
yang diteliti dengan menggunakan pengamatan langsung sebagai alat ukur peserta
didik dalam mencapai pemahaman.

Setiap anak punya cara belajar masing-masing, ada anak yang caranya
belajarnya melalui bergerak. Dengan gerak (psikomotorik) anak dapat mencari
pengetahuannya sendiri sehingga menemukan ide-ide yang membuantnya mudah

untuk menemukan jawabannya sendiri. Dengan materi ajar PAI peserta didik dapat

ZRamayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, h. 22.
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melatih diri untuk belajar membaca terlebih dahulu sebelum proses pembelajaran
dimulai, dapat mengemukakan pendapat dengan percaya diri, dapat menciptakan
pembelajaran yang aktif dan menyenangkan tersebut sebagai upaya membantu
peserta didik dalam mencapai hasil pemahaman Materi Ajar PAI maka penulis
tertarik untuk meneliti peserta didik di SDN paddoang-doangan Kec. Pangkajene
Kepulauan.
7. Hipotesis

Melalui perumusan masalah yang telah peneliti kemukakan di atas, maka
peneliti mengajukan hipotesis bahwa terdapat korelasi positif antara membaca
nyaring terhadap materi ajar PAI untuk meningkatkan pemahaman peserta didik kelas

V SDN paddoang-doangan Kec. Pangkajenne Kepulauan.



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Lokasi Penelitian

1. Jenis penelitian

Jenis penelitain yang digunakan oleh penelitian adalah penelitian Ex Post
Facto sebagai pencarian empirik yang sistematik dalam ilmuwan tidak dapat
mengontrol langsung variabel bebas karena peristiwanya telah terjadi atau karena
menurut sifatnya tidak dapat dimanipulasi. mengatakan bahwa dalam penelitian ini,
penulis berusaha untuk menentukan sebab, atau alasan adanya perbedaan dalam
tingkah laku atau status kelompok individu. Ex Post Facto berarti setelah kejadian.
Secara sederhana, dalam penelitian ex post facto, peneliti menyediakan permasalahan
dengan mempelajari atau meninjau variabel-variabel.'

Penelitian kuantitatif menggunakan angka mulai dari pengumpulan data,
penafsiran terhadap tersebut, serta penampilan dari hasilnya. Selain itu mudah di
pahami karena disertai dengan tabel, grafik, bagang, gambar dan tampilan lainnya.”

2. Lokasi Penelitian

Kegiatan penelitian ini bertempat di SDN 4 Pandong-doangan Kec.
Pangkajenne Kepulauan. Pertimbangan dari pemilihan lokasi penelitian ini adalah
didasarkan pada kesempatan biaya, waktu, alat dan tenaga yang penulis memiliki
selaku pihak yang melakukan penelitian. Selain itu, pemilihan lokasi penelitian yang

lebih mendasar ialah dapat bekerjasama dengan pihak sekolah terutama guru mata

'Sudaryono, Metodologi Penelitian ( Cet I; Jakarta: PT Garafindo Persada), h. 86.

2Suharsiming Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Praktek, ( Cet. IX; jakarta: Renika Cipta,
2002), h. 12.



35

pelajaran pendidikan agama Islam SDN 4 paddoang-doangan Kec. Pangkajenne

Kepulauan.
B. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian ini adalah menggunakan pendekatan kuantitatif karena
penelitian ini untuk mendapatkan data tentang pengaruh membaca nyaring terhadap
pemahaman Materi Ajar PAI peserta didik. Metode penelitian kuantitatif dapat
diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme,
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan
sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk

menguji hipotesis yang telah ditetapkan. >

C. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Sugiono mengemukakan bahwa populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas subjek/objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh penulis untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.’
Populasi dalam penelitian ini adalah semua peserta didik di kelas IV SDN 4
Paddoang-doangan Kec. Pangkajene Kepulauan yang berjumlah 52 orang.

Tabel 3.1
Jumlah Populasi Peserta Didik Kelas IV SDN 4 Padoang-Doangan

*Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif. Kualitatif, Dan R&D, h. 14.

*Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h.
117
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No Kelas Jenis kelamin Jumlam
Laki-laki Perempuan
1 IVA 11 11 22
2 IVB 17 13 30
Jumlah 28 24 52
2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut. Bila populasi besar, dan penulis tidak memungkinkan mempelajari semua
yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka
penulis dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang
dipelajarai dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diperlakukan untuk populasi.
Untuk sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif (mewakili).’

Selain itu Arikunto mendefinisikan pengertian sampel sebagai berikut:

“Sampel adalah sebagian dari hasil populasi yang diteliti. Apabila subjeknya
kurang dari 100 lebih baik diambil semua dan apabila subjeknya lebih besar dari 100
dapat diambil antara 10%-15% atau lebih besar dari 100 dapat diambil dari jumlah
populasinya.”

Adapun teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling jenuh
yakni pengambilan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sempel.

Istilah lain sampel jenuh adalah sensus.” Maka sampel dalam penelitian ini semua

>Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif. Kualitatif, dan R&D, h.
118.

® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Praktek, h. 109.

"Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h.
124.
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peserta didik di kelas IV SDN 4 Paddoang-doangan Kec. Pangkajene Kepulauan

sebagaimana dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 3.2
Jumlah Populasi Peserta Didik Kelas IV SDN 4 Padoang-Doangan
No Kelas Jenis kelamin Jumlam
Laki-laki Perempuan
1 IVA 11 11 22
2 IVB 17 13 30
Jumlah 28 24 52

D. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mempermudah dan memperjelas hasil penelitian, maka penulis
membatasi penggunaan instrumen pada penelitian ini, dan adapun istrumen yang akan
digunakan sebagai berikut:

1. Tes Tindakan

Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila penelitian

berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan hal-hal

lainnya yang dapat langsung diamati oleh peneliti.®

2. Tes

*Rukaesih A. maolani dan Ucu Cahyani, Metodologi Penelitian Pendidikan (Cet. 11; Jakarta:
Rajawal Pers, 2016), h. 149.
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Menurut Anne Anastasi dalam karya tulisnya yang berjudul Psychological
Testing, yang dimaksud dengan tes adalah alat pengukur yang mempunyai standar
yang obyektif sehingga dapat digunakan secara meluas, serta dapat betul-betul
digunakan untuk mengukur dan membandingkan keadaan psikis atau tingkah laku
individu. *

Mengenai defenisi tes yang telah dikemukakan oleh Anne Anastasi diatas,
maka sekiranya dapat dipahami bahwa yang dimaksud dengan tes adalah suatu cara
yang perlu ditempuh dalam mengukur ataupun menilai yang berhubungan dalam
bidang pendidikan.

3. Dokumentasi

Dokumentasi dapat digunakan sebagai pengumpulan data apabila informasi
yang dikumpulkan dari dukumen: buku, jurnal, surat kabar, majalah, laporan
kegiatan, notulan rapat, daftar nilai, kartu hasil studi, transkip, dan yang sejenisnya.
Kumpulan data verbal yang berbentuk tulisan ini disebut dokumen dalam arti yang
sempit. Dokumen dalam arti yang luas meliputi foto, rekaman dalam kaset, vidio,
disk, artifact, dan monumen.*

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik dokumentasi untuk
mendapatkan data berupa foto-foto, RPP, daftar hadir, daftar nilai siswa, dan lainnya
yang mendukung dalam penelitian ini. Baik yang diperoleh langsung dari subjek

penulis maupun dari pihak sekolah. Dari sumber data tersebut, penulis dapat

’Anne Anastasi, “Psychological Testing” dalam Anas Sudijono, ed., Pengantar Evaluasi
Pendidikan (Cet. XV; Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h. 66.

""Muh. Khalifah Mustamin, Metodologi Penelitian Pendidikan, h. 149.
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memanfaatkan untuk berbagai hal yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran

Pendidikan Agama Islam di SDN 4 Paddoang-doangan Kec.Pangkep Kepulauan.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh penulis
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik,
dalam arti cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah."!

Instrumen penelitan merupakan alat bantu yang dipilih dan di gunakan oleh
penulis dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi sistematis
dan dipermudah olehnya. Selanjutnya instrumen yang diartikan sebagai alat bantu
merupakan saran yang dapat diwujudkan dalam benda.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka instrumen yang digunakan untuk
mengumpulkan data dari informasi kelengkapan pembahasan ini yaitu:

1. Pedoman Tes Tindakan

Tes tindakan digunakan dengan cara mengamati langsung objek penelitian.
Data yang diamati yaitu situasi atau keadaan pembelajaran pada saat diadakannya
penelitian. Lembar Tes tindakan ini disusun dan dibuat sendiri oleh penulis, agar
nantinya data yang didapat di lapangan mudah untuk diolah karena sudah tercatat dan
tergambar di dalam pedoman Tes Tindakan. Hasil tes tindakan proses pembelajaran
dapat dihitung dengan rumus persentase sebagai berikut:

Presentase Keterlaksanaan = Jumla_Skor 00

Jumla Skor Maksimal

Tabel 4.1

"Suharsimi Arikunto, Posedur Penelitian Suatu praktek, h, 120.
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No. Aspek yang Item Keterlaksanaan
diamati Obsevasi
IV.A IV.B
1 Membaca dengan . Peserta didik dapat 4 5
pemahaman membaca dengan tenang.
. Peserta didik  dapat 4 3
membaca bacaan dengan
jelas.
. Peserta didik dapat 5 4
memahami bacaan dengan
jelas.
2. | Membaca dengan | 1. Peserta didik membaca 4 4
penuh perasaan dengan penuh perasaan.
. Peserta didik dapat 5 5
mengekspresikan - bacaan
yang dibacanya.
. Peserta didik dapat 4 4
mengetahui makna bacaan
yang dibacanya.
3. | Membaca tanpa Peserta didik dapat 5 5




41

terbata-bata membaca dengan lancar dan

tidak terbata-bata.

Jumlah 31 30
Persentase 88,6% 85,7%
Kategorisasi penilaian Sangat Sangat
baik baik

Berdasarkan hasil tes tindakan yang telah penulis lakukan di kelas IV SDN 4
Paddoang-doangan, dengan melihat 52 peserta didik sebagai sampel dari kelas IV.A
dan IV.B. pelaksanaan membaca nyaring mendapatkan prentase kelas IV.A 88,6%
berada dalam kategori sangat baik dan IV.B 85,7% berada dalam kategori sangat
baik.

2. Tes

Instrumen tes yang penulis gunakan dalam penelitian ini berisi sebuah teks
narasi/cerita pendek yang akan dibaca oleh peserta didik di kelas IV SDN 4 padoang-
doangan, lalu kemudian mejawab 10 pertanyaan yang telah disediakan di bawah teks
cerita tersebut berdasarkan hasil bacaan masing-masing peserta didik.

Narasi/cerita pendek yang penulis gunakan dalam teks kemampuan membaca
pemahaman ini adalah cerita anak gadis yang jujur, beserta 10 item pertanyaan yang
menggunakan rumus SW+1. Dimana setelah membaca kisah anak gadis yang jujur,
para peserta didik mampu menjawab kesepuluh item pertanyaan tersebut dengan

tepat.



Dalam mempermudah penulis
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dalam memeriksa hasil jawaban tes

pemahaman materi ajar PAI peserta didik, penulis membuat rubrik penilaian

berdasrkan 10 item pertanyaan yang telah disediakan pada tabel berikut:

Tabel 3.4
Alternatif Penelitian
No Instrumen 3 2 1
1 Menuliskan apa Jika menuliskan | Jika menuliskan | Jika
judul dari kisah judul dari kisah | judul dari kisah | menuliskan
tersebut tersebut dengan | tersebut dengan | judul dari
tepat kurang tepat kisah tersebut
dengan tidak
tepat
2 Menuliskan siapa Jika menuliskan | Jika menuliskan | Jika
saja tokoh kisah siapa saja kisah | siapa saja kisah | menuliskan
tersebut tersebut dengan | tersebut dengan | siapa saja
tepat kurang tepat kisah tersebut
dengan tidak
tepat
3 Menuliskan apa Jika menuliskan | Jika menuliskan | Jika
pekerjaan anak gadis | apa pekerjaan apa pekerjaan menuliskan
dan ibunya anak gadis dan | anak gadis dan | apa pekerjaan
ibunya dengan ibunya dengan anak gadis dan
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tepat kurang tepat ibunya dengan
tidak tepat
Menuliskan dimana | Jika Menuliskan | Jika Menuliskan | Jika
anak gadis dan Dimana anak Dimana anak Menuliskan

ibunya tinggal gadis dan ibunya | gadis dan ibunya | Dimana anak
tinggal dengan | tinggal kurang gadis dan
tepat tepat ibunya tinggal
dengan tidak
tepat
Menuliskan Jika Menuliskan | Jika Menuliskan | Jika
Kecurangan apa Kecurangan apa | Kecurangan apa | Menuliskan
yang akan dilakukan | yang akan yang akan Kecurangan
ibu anak gadis dilakukan ibu dilakukan ibu apa yang akan
anak gadis anak gadis dilakukan ibu
dengan tepat dengan kurang anak gadis
tepat dengan tidak
tepat
Menuliskan dimana | Jika Menuliskan | Jika Menuliskan | Jika
khalifah umar Dimana khalifah | Dimana khalifah | Menuliskan
tinggal uamr tinggal uamr tinggal Dimana
dengan tepat dengan kurang | khalifah uvamr

tepat

tinggal dengan
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tidak tepat
Menuliskan kapan Jika Menuliskan | Jika Menuliskan | Jika
khalifah umar Kapan khalifah | Kapan khalifah | Menuliskan
mendengar umar mendengar | umar mendengar | Kapan khalifah
percakapan anak percakapan anak | percakapan anak | umar
gadis dan ibunya gadis dan ibunya | gadis dan ibunya | mendengar
dengan tepat dengan kurang | percakapan
tepat anak gadis dan
ibunya dengan
tidak tepat
Menuliskan dimana | Jika Menuliskan | Jika Menuliskan | Jika
khalifah umar Dimana khalifah | Dimana khalifah | Menuliskan
mendengar umar mendengar | umar mendengar | Dimana
percakapan anak percakapan anak | percakapan anak | khalifah umar
gadis dan ibunya gadis dan ibunya | gadis dan ibunya | mendengar
dengan tepat dengan kurang | percakapan
tepat anak gadis dan
ibunya dengan
tidak tepat
Menuliskan kenapa | Jika Menuliskan | Jika Menuliskan | Jika
khalifah umar Kenapa khalifah | Kenapa khalifah | Menuliskan
memanggil anak umar umar Kenapa
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gadis dan ibunya ke | memanggil anak | memanggil anak | khalifah umar
istana gadis dan ibunya | gadis dan ibunya | memanggil
ke istana dengan | ke istan dengan | anak gadis dan
tepat kurang tepat ibunya ke istan
dengan tidak
tepat
10 | Menuliskan apa Jika Menuliskan | Jika Menuliskan | Jika
keuntungan orang Apa keuntungan | Apa keuntungan | Menuliskan
jujur oranh jujur oranh jujur Apa
dengan tepat dengan kurang | keuntungan
tepat oranh jujur
dengan tidak
tepat

3. Daftar Ceklist

Daftar ceklist merupakan suatu pencatatan yang digunakan untuk menjadi

panduan dalam melakukan penelitian yang ditunjukan untuk memperoleh data,

berbentuk daftar berisi hal-hal yang ingin diamati oleh penulis dengan memberi tanda

check (tanda centang) yang dicantumkan dalam [/ist penelitian.

Sehingga

memungkinkan penulis dapat melakukan tugasnya secara cepat dan objektif.

F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
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Untuk mengetahui seberapa besar perbedaan yang singnifikan antara hasil
pemahaman dengan menggunakan metode membaca nyaring dibanding hasil
pemahaman tampa menggunakan membaca nyaring pada materi ajar PAI di kelas IV
SDN 4 Paddoang-doangan Kec. Pangkajene Kepulauan, maka data yang diperoleh
akan dianalisis melalui analisis deskriptif.

Data yang telah terkumpul dianalisis menggunakan teknik analisis kuntitatif.
Menggunakan teknik statistik deksriptif, yaitu statistik yang digunakan untik
menganalisis data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tampa bermaksud
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.'?

Termasuk dalam statistik deskriptif antara lain adalah penyajian data melalui
tabel, grafik, diangram lingkaran, poctogram, perhitungan modus, median, mean,
perhitungan desil, persentil, perhitungan penyebaran data melalui perhitungan rata-
rata, standar deviasi, dan perhitungan persentase. '

1. Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagai mana adanya tempa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk

umum atau generalisasi."*

2Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D, h. 207.

BSugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h.
208.

“Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif. Dan R&D, h.
207.
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Penelitian deskriptif bertujuan untuk membuat deskripsi atau gambaran secara
sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubugan antara
fenomena yang diteliti. Adapun analisisi deskriptif yang digunakan adalah analisisn
deskriptif kuantitatif dengan rumusan sebagai berikut.

a. Rentang data

R=Xt—Xr
Dimana
R = Rentang

Xt = Data terbesar dalam kelompok
Xr = data terkecil dalam kelompok. '
b. Jumlah kelas interval
Jumlah kelas interval dapat dihitung dengan rumusan sebagai berikut:
K=1+(3.,3)logn
K =jumlah data interval
n = jumlah data observasi
log = logaritma.'®
c. Panjang kelas
Panjang kelas dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:
-t
Dimana

P = panjang kelas

PRidwan, dkk, Pengantar Statistik untuk Penelitian Pendidikan Sosial, Komunikasi dan
Bisnis, (jakarta; Alfabeta, 2009), h.53.

1(’Supranto, Statistik Teori dan Aplikasi, (cet, VII; Jakarta: Erlangga, 2008), h.73.
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R =rentang
K = jumlah kelas interval. '’

Mean atau rata-rata

Me = Ofixi
of ;
Dimana :

Me = mean untuk data bergolongan

>f; = jumlah data / sampel

fixij = produk perkalian antara fi pada tiap interval data dengan tanda kelas (x;).
Tanda kelas (x;) adalah rata-rata dari nilai terendah dan tertinggi setiap
interval data.'®

Persentase

_F
P—ﬁxlOO%

Dimana :
P = angka persentase
F = frekuensi yang sedang dicari frekuensinya

Standar Deviasi

V Ofixi

b= n 1

Dimana

SD = Standar deviasi

fi = Frekuensi untuk variabel

X; = tanda kelas interval variabel

"Supranto, Statistik Teori dan Aplikasi, h. 73.
"®Nana Sudjana, Statistik Pendidikan, ( Cet,I; Bandung: Remaja Rosdakarya, 1996), h. 70.
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n = jumlah populasi.”
g. Kategorisasi
Pada analisis deskriptif ini, peneliti menggunakan kategorisasi membaca
nyaring terhadap pemahaman materi ajar PAI peserta didik dengan rumusan sebagai

berikut:
Skor Tertinggi Skor Terenda
Jumla Kategori

2. Analisis Statistik Inferensial

Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis
data sampel dan hasilnya diperlakukan untuk populasi®® Statistik inferensial
digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya akan digeneralisasikan
(diinferensialkan) untuk populasi di mana sampel diambil. Statistik inferensial juga
digunakan untuk menguji hipotesis penelitian yang mencari tahu pengaruh variabel X
terhadap variabel Y. Adapun ru,usan yang digunakan untuk menguji kebenaran
hipotesis penelitian ini adalah sebagai betikut:
a. Regresi linear sederhana

Regresi linear sederhana memperkirakan satu variabel terkait berdasarkan

satu variabel beas. Variabel terikat diberi notasi Y dan variabel bebas diberi notasi X,
sehingga bentuk yang dicari adalah regresi Y atas X. Dengan menggunakan
persamaan :

Y =a+bx

"Nana Sudjana, Statistik Pendidikan, h. 97.

*Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h.
209.
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Dimana :

Y =nilai yang diprediksi

a = koefisien regresi x

x = nilai variabel independen. '

untuk koefisien-koefisien regresi a dan b dapat dihitung dengan rumusan:
EY)(Ex2)-(Ex)(ZXY)
nyx2—(¥x)2
b _nXXY-X)XY)
nyx2—(¥X)2

Dimana :

n = jumlah populasi

X =nilai variabel independen

Y = nilai variabel independen
b. Uji signifikan (Uji-t)

Uji-t digunakan untuk menguji dan mengetahui ada tidaknya pengaruh
membaca nyaring terhadap pemahaman materi ajar PAI di SDN 4 paddoang-doangan
Kec. Pangkejjene kepulauan.sebelum melanjutkan dengan menguji hipotesis
yangtelah dilakukan maka terlebih dahulu kesalahan baku regresi dan kesalahan baku
koefisien b

( penduga b) sebagai berikut:
1) Untuk regresi, kesalahan bakunya dirumuskan:
So JEY2—(ayy)-b.y Xy
n-2

2) Untuk koefisien b (penduga b) kesalahan bakunya dirumuskan:

*ISugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h.
262.
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Se

T 5 _Gx2
.o . XZ_ . n
c. Penguji Hipotesis

Sb

1) Menentukan formulasi hipotesis
Ho:a=a0=0
HIL: 4 # ado

2) Menentukan taraf nyata (4) dan nilai t tabel
0=5%=0,05- = = 0,025
b=n-2
t=0,025n

3) Menentukan t hitung

:b ao
Sb

t
Dimana :
t = t hitung/hasil regresi

Sb = simpangan baku kesalahan baku.**

2 M. Igbal Hasa, Pokok-Pokok Materi Statistik 2, Statistik Inferensial, (Jakarta; Bumi Aksara:
2008), h. 227.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

A. Deskripsi Hasil

Hasil penelitian ini adalah jawaban dari rumusan masalah yang telah
ditetapkan sebelumnya yang dapat menguatkan sebuah hipotesis atau jawaban
sementara. Penelitian ini dilakukan di SDN 4 padoang-doangan Kec. Pangkep
kepulauan untuk mengetahui efektivitas membaca nyaring terhadap pemahaman
materi ajar PAI peserta didik. Untuk mengambil data kedua variabel tersebut
digunakan skala Likert melalui angket. Setelah data terkumpul, selanjutnya dianalisis
menggunakan analisis deskriptif untuk mengetahui gambaran dari masing-masing
variabel dan statistik inferensial menggunakan uji hipotesis. Hasil penelitian yang
diperoleh adalah:

1. Gambaran membaca nyaring di SDN 4 Padoang-doangan

Data skor yang menggambarkan pemahaman materi ajar PAI peserta didik
SDN 4 padoang-doangan, yang diperoleh dari 52 responden dan dibuat dalam
tabulasi serta dihitung jumlah skor tiap responden. Data tersebut diproses dengan
hasil sebagai berikut:

Tabel 4.2

Data membaca nyaring terhadap pemahaman materi ajar PAI Pretest kelas IV

Paddoang-doangan

No Nama Siswa Pretest

1 Rista mustiara Ridha Utami 65




2 Laura Angguni Anggara 65
3 Elsa Auliya 35
4 Andi Qori Maudita 55
5 Salsa Regina Putri 65
6 Husnul Fatmah 65
7 Ismi 35
8 Nurul Sakina 50
9 Melana Elis Suganda 35
10 rayzal Fakri 65
11 rahmat Hidayat 55
12 Rezki Aditiya 40
13 Ibnu Alfarabi 60
14 Baso 60
15 Dafid 50
16 Ibrahim 40
17 Alvian Mahardika 35

52



18 Fuzan 70
19 Al-iksan 65
20 Aknaf Khatami 55
21 Andi taufik 65
22 muh Faiz 50
23 Aril Azwar 55
24 Muh Fitrah Ramadhan 35
25 Andi taufik 50
26 Muhammad Ibnu Furgon 65
27 Dafid Farel 60
28 Raya Al Farizi 65
29 Aidil Fikri 50
30 Rahmat Hidayat 30
31 Andi Firman 45
32 Muhammad Ridha 60
33 Zaki Waldan 20
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34 Karin 70
35 Muh Rezki Al fatih 60
36 Abdul hafid 70
37 Khafif Ahmad 55
38 Hatija Zukri 70
39 Nurul Mujiyah 55
40 Nursyifa Dini Ramadhan 65
41 Akhira Juli Asti 40
42 Muh Fadli 60
43 Muh zul Rayhan 50
44 Reski Patro 55
45 A fadyan 50
46 Muh Asyraf 60
47 Riyan 55
48 A Afian Batara 70
49 Muh Hijrah 70
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50 Fadal Muhammad 45
51 Khadija 55
52 Silvianti 60

Berdasarkan hasil data di atas diperoleh skor tertinggi yang digunakan, skor
tertinggi =70, sedangkan skor terendah 20 dari jumlah sample (n) 52 peserta didik di
kelas IV SDN 4 Paddoang-doangan.

a. Rentang data (R)

R=x x,
=70-20
=50

b. Jumlah interval kelas
K=1+3,3logn!
=1+ 3,3log52
=1+43,3(1,72)
=1+5,676
=6,676 =7

c. Panjang Kelas

! Supranto, Statistik Teori dan Aplikasi, h. 73.
* Supranto, Statistik Teori dan Aplikasi, h. 73.
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= 7,14=7
Tabel 4.3
Tabel data pretest membaca nyaring terhadap pemahaman metri ajar PAI
Kelas Interval Fi Persentase

20-26 1 1,92%
27-34 1 1,92%
35-41 7 13.46%
42-48 4 7,69%
49-55 16 30,76%
56-62 8 15,38%
63-70 16 30,76%

Jumlah 52 100%

Hasil analisis deskreptif membaca nyaring dengan SPSS versi 22 Windows
dapat dipilih pada tabel berikut
Tabel 4.4
Hasil Analisis Data Deskriptif Membaca Nyaring terhadap pemahaman materi
ajar PAI
Statistics

Memaca Nyaring
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Valid 52
Missing 0
Mean 54,42
Median 55,00
Mode 65
Std. Deviation 12,072
Minimum 20
Maximum 70
Sum 2830

Berdasarkan hasil deskriptif menggunakan softwere SPSS Windows diperoleh
skor terendah 20, skor tertinggi 70, dengan mean 54,42 sebesar dan standar devisi
sebesar 12,072.

Pengkategorian skor responden digunakan untuk mempermudah mengetahui

gambaran membaca nyaring kategorisasi gambaran membaca nyaring dapat dilihat

pada tabel berikut.
Tabel 4.5
Tabel kategorisasi pretest
No Nilai Kategori Frekuansi Persentasi %

1 20-60 Rendah 36 69,23%
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2 61-80 Sedang 16 30,76%

3 81-100 Tinggi - -

Jumlah 52 100%

Berdasarkan pengkategorian tabel di atas membaca nyaring peserta didik
kelas IV SDN 4 paddoang-doangan sebelum diajar dengan menggunakan metode
membaca nyaring, diketahui bahwa hasil membaca nyaring peserta didik, pada
kategori rendah dengan frekuensi 36, presentasi 69,23%, kategori sedang dengan
frekuensi 16 persentasi 30,76%, dan tidak ada peseta didik berada pada kategori
tinggi. Jadi berdasarkan persentasi di atas maka dapat dikategorikan bahwa sebagian
besar membaca nyaring peserta didik kelas IV SDN 4 paddoang-doangan sebelum
diajar dengan metode membaca nyaring berada pada kategori rendah.

2. Gambaran pemahaman materi ajar PAI peserta didik SDN 4 padoang-
doangan
Tabel 4.6
Data posttest membaca nyaring terhadap pemahaman materi ajar PAI Posttest

kelas IV Paddoang-doangan

No Nama Siswa Posttest
1 Rista mustiara Ridha 65
Utami
2 Laura Angguni 80
Anggara




3 Elsa Auliya 50
4 Andi Qori Maudita 70
5 Salsa Regina Putri 80
6 Husnul Fatmah 90
7 Ismi 60
8 Nurul Sakina 55
9 Melana Elis Suganda 60
10 rayzal Fakri 70
11 rahmat Hidayat 65
12 Rezki Aditiya 55
13 Ibnu Alfarabi 75
14 Baso 60
15 Dafid 55
16 Ibrahim 50
17 Alvian Mahardika 50
18 Fuzan 75
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19 Al-iksan 70
20 Aknaf Khatami 70
21 Andi taufik 70
22 muh Faiz 55
23 Aril Azwar 80
24 Muh Fitrah 55
Ramadhan
25 Andi taufik 65
26 Muhammad Ibnu 85
Furqon
27 Dafid Farel 75
28 Raya Al Farizi 70
29 Aidil Fikri 75
30 Rahmat Hidayat 35
31 Andi Firman 50
32 Muhammad Ridha 70
33 Zaki Waldan 25

60



34 Karin 75
35 Muh Rezki Al fatih 70
36 Abdul hafid 80
37 Khafif Ahmad 60
38 Hatija Zukri 70
39 Nurul Mujiyah 60
40 Nursyifa Dini 70
Ramadhan
41 Akhira Juli Asti 55
42 Muh Fadli 75
43 Muh zul Rayhan 55
44 Reski Patro 60
45 A fadyan 65
46 Muh Asyraf 80
47 Riyan 60
48 A Afian Batara 75

61
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49 Muh Hijrah 80
50 Fadal Muhammad 60
51 Khadija 70
52 Silvianti 80

Berdasarkan hasil data di atas diperoleh skor tertinggi yang digunakan, skor
tertinggi =90, sedangkan skor terendah 25 dari jumlah sample (n) 52 peserta didik di
kelas IV SDN 4 Paddoang-doangan.

d. Rentang data (R)

R=x; x,
=90-25
=65

e. Jumlah interval kelas
K=1+33logn3
=1+ 3,3log52
=1+ 3,3(1,72)
=1+5,676
= 6,676 =7

f. Panjang Kelas

3 Supranto, Statistik Teori dan Aplikasi, h. 73.
* Supranto, Statistik Teori dan Aplikasi, h. 73.
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7

= 9,28=9

Tabel 4.7
Tabel posttest membaca nyaring terhadap pemahaman materi ajar PAI
Kelas Interval Fi Persentase (%)
25-33 1 1,92%
34-42 1 1,92%
43-51 4 7,69%
52-60 15 28,84%
61-69 4 7,69%
70-78 18 34,61%
79-90 9 17,30%
Jumlah 52 100%
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Hasil analisis deskreptif membaca nyaring dengan SPSS versi 22 Windows

dapat dipilih pada tabel berikut:

Hasil Analisis Data Deskriptif Pemahaman Materi Ajar PAI

Statistics

Pemahaman Membaca

Tabel 4.8
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Valid 52
Missing 0
Mean 65,67
Median 70,00
Mode 70
Std. Deviation 12,408
Minimum 25
Maximum 90
Sum 3415

Beradasrkan hasil deskriptif menggunakan softwere SPSS Windows diperoleh
skor terendah 25, skor tertinggi 90, dengan mean 65,67 sebesar dan standar devisi
sebesar 12,408.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif tersebut, dengan memperhatikan 52
peserta didik sebagai sampel, 9 orang atau 17,30% responden yang berada dalam
kategori sangat baik,22 orang atau 42,30% responden yang berada dalam kategori baik,
19 orang atau 36,53% responden yang berada dalam kategori kurang baik, 0 orang atau
0 responden yang berada dalam kategori tidak baik, 2 orang atau 3,84% responden
yang berada dalam kategori sangat tidak baik. Hal tersebut menggambarkan bahwa

membaca nyaring berada dalam kategori baik 42,30%.
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Persentasi tingkat penguasaan materi yang ditetapkan Depdikbud mempunyai
lima kategori, diadaptasi sesuai dengan kebutuhan menjadi, rendah, sedang, tinggi.

Dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.9
Persentasi posttest membaca nyaring terhadap pemahaman Materi Ajar PAI
No Nilai Kategori Frekuansi Persentasi %
1 25-60 Rendah 20 38,46%
2 61-80 Sedang 29 55,76%
3 81-100 Tinggi 2 3,84%
Jumlah 52 100%

Berdasarkan pengkategorian di atas hasil membaca nyaring peserta didik kelas
IV SDN 4 paddoang-doangan setelah diajar dengan menggunakan membaca nyaring
dapat diketahui bahwa hasil keterampilan membaca peserta didik yang terbesar
berada pada kategori tinggi dengan frekuensi 2 dengan persentasi 3,84% pada
Kategori sedang dengan frekuensi 29, persentasi 55,76% dan pada kategori rendah
dengan frekuensi 20 dengan presentasi 38,46%. Berdasarkan persentasi diatas dapat
dikategorikan bahwa sebagian besar hasil membaca nyaring peserta didik kelas IV
Paddoang-doangan setelah diterapkan metode membaca nyaring berada pada
kategori sedang.
3. Pengaruh Membaca Nyaring Terhadap Pemahaman Meteri Ajar Pai
Peserta Didik Kls IV SDN 4 Padoang-Doangan Kec. Pangkep Kepulauan
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Analisis inferensial dengan menggunakan analisis reg resi sederhana dengan
tujuan melihat pengaruh yang signifikan antara membaca Nyaring dengan

pemahaman membaca. Dengan demikian dirumuskan hipotesis statistik sebagai

berikut:

Keterangan:
H, = Tidak terdapat pengaruh yang singnifikan membaca Nyaring dengan pemahaman

membaca
Hy = Terdapat pengaruh yang singnifikan membaca Nyaring dengan pemahaman
membaca Untuk mengolah data di atas penulis menggunakan rumus
regresi linear sederhana:
Tabel 4.10
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 19,213 4,510 4,260 ,000
Membaca Nyaring ,854 ,081 ,831 10,547 ,000

a. Dependent Variable: Pemahaman Materi Ajar PAI
Dari output SPSS di atas, konstanta dan kofisien persamaan regresi linear

diperoleh dari kolom B, sehingga persamaan regresi: Y = 19,213 + 0,854 X . Dari
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hasil analisi diperoleh t ;z,,,y = 10,547 sedangkan t;qpe; = 2,008 artinya nilai t ;p,n4
lebih besar dari t;;;.;. dan juga p-value = 0,000 = 0 < 0,05 atau nilai signifikansi
lebih kecil dari taraf kesalahan yang dientukan.

Untuk menentukan taraf nyata (4) dan nilai t.,,e adalah sebgai berikut:
4 =5% = 0,053/, =0,025
db=n 2
=52 2
=50
to,02550) = 2,008

Dari hasil perhitungan diperoleh t 1,y = 20,977 > t = 2,008 untuk

0,025(50)
taraf signifikansi 5%. K arena tyjn,g lebih besar dari tipe maka dapat

disimpulkan bahwa H, ditolak dan H; diterima. Artinya ada pengaruh
membaca nyaring terhadap pemahaman meteri ajar Pai peserta didik kelas IV
SDN 4 padoang-doangan kec. Pangkep kepilauan.

B. Pembahasan Penelitian

Penerapan membaca nyaring dalam proses pembelajaran di SDN 4 paddoang-
doangan dilaksanakan pada dua kelas, selama tiga kali pertemuan. Sebelum
pembelajaran dimulai, penulis mengambil nilai peserta didik pada mata pelajaran PAI
rata-rata masih dalam kategori rendah. Pertemuan pertama peserta didik di kelas IV A
dan kelas IV B, peserta didik hanya membaca dengan suara yang pelan sehingga
tidak ada bimbingan kepada peserta didik saat mengalami kesalahan membaca.

Pertemuan kedua penulis menerapkan membaca nyaring yang dirancang
dengan cara membaca dengan bersuara keras dan lantang baik peserta didik.
Penerapan membaca nyaring pada proses pembelajaran khususnya kegiatan membaca
dimulai dengan memilih cerita atau teks yang menarik untuk dibaca. Kemudian

cerita atau teks tersebut diperkenalkan kepada peserta didik. Penulis mengakrabi teks
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tersebut dengan cara membaca bacaan dengan suara nyaring sehingga penulis dan
peserta didik tahu bagian penting yang akan dibaca dengan intonasi, lafal, dan tanda
baca yang tepat. Dalam membaca nyaring, peserta didik yang akan membaca dengan
suara nyaring. Sehingga peserta didik yang kurang paham akan tanda baca, intonasi,
serta lafal dan ekspresi dapat mendengar dan mengikuti cara membaca yang benar.
Ketika pembacaan berlangsung, penulis menghentikan beberapa bagian untuk
memberikan bimbingan dan contoh cara membaca yang benar. Peserta didik diberi
kesempatan untuk membenarkan cara membacanya jika terdapat kesalahan membaca.
Hal itulah yang mempengaruhi keterampilan membaca peserta didik karena dalam
membaca nyaring peserta didik dibimbing cara membaca lebih baik dan benar.
Kemudian pada pertemuan ketiga penulis memberikan posttest dan melakukan. Tes
yang dilakukan setelah diterapkan membaca nyaring menunjukkan membaca nyaring
dengan lafal, intonasi, dan kelancaran meningkat.

Adapun hasil analisis deskriptif diperoleh rata-rata hasil membaca nyaring
peserta didik sebelum diajar menggunakan membaca nyaring yaitu 54,42 dan standar
deviasi 12,072 dimana skor maksimum yang dicapai peserta didik yaitu 70 dan skor
minimum 20 jarak antara skor maksimum dengan skor minimum sebesar 50, dari
keseluruhan nilai yang diperoleh, jika dikelompokkan kedalam 3 kategori yaitu
kategori rendah, sedang, dan tinggi. Keterampilan membaca peserta didik terbesar
berada pada kategori rendah terdapat 36 peserta didik, pada kategori sedang terdapat
16 orang peserta didik tidak ada peserta didik pada kategori tinggi. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa rata-rata membaca nyaring peserta didik sebelum menggunakan

membaca nyaring berada dalam kategori rendah. Hasil analisis deskriptif diperoleh
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rata-rata hasil membaca nyaring peserta didik setelah diajar dengan membaca nyaring
yaitu 65,67 dengan standar deviasi 12,408 dimana skor maksimum yang dicapai
peserta didik yaitu 90 dan skor minimum 25 jarak antara skor maksimum dengan skor
minimum sebesar 65, dari keseluruhan nilai yang diperoleh jika dikelompokkan
kedalam 3 kategori, yaitu kategori rendah, sedang, dan tinggi. Membaca nyaring
peserta didik terbesar berada pada kategori sedang, yaitu 20 orang peserta didik pada
kategori tinggi, 29 orang peserta didik pada kategori sedang, dan 2 peserta didik yang
berada pada kategori rendah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil
membac nyaringa peserta didik setelah diterapkan membaca nyaring berada pada
kategori sedang.

Hasil penelitian dari pretest dan postest diuji dengan satatistik inferensial,
nilai
Sign = 0,000 = 0 < 0,05 untuk kepercayaan 95% HO ditolak dan H1 diterima artinya
bahwa rata-rata nilai hasil membaca nyaring peserta didik sebelum menerapkan
membaca nyaring lebih kecil dari nilai rata-rata membaca nyaring peserta didik
setelah menerapkan pembelajaran membaca nyaring.

1. Membaca Nyaring

Berdasarkan hasil pengumpulan data melalui pedoman observasi untuk mengetahui
membaca nyaring di kelas IV SDN 4 Paddoang-doangan Kec. Pangkep Kepulauan,
Berdasarkan hasil observasi yang telah penulis lakukan di kelas IV SDN 4 Paddoang-
doangan, dengan melihat 52 peserta didik sebagai sampel dari kelas IV.A dan IV.B.
pelaksanaan membaca nyaring mendapatkan prentase kelas IV.A 88,6% berada dalam

kategori sangat baik dan IV.B 85,7% berada dalam kategori sangat baik.
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2. Pemahaman Materi Ajar PAI

Berdasarkan tes membaca nyaring terhadap pemaham materi ajar PAI
sebelum di terapkan membaca nyaring peserta didik kelas IV SDN 4 Paddoang-
doangan sebelum diajar dengan menggunakan metode membaca nyaring, diketahui
bahwa hasil membaca nyaring peserta didik, pada kategori rendah dengan frekuensi
36, presentasi 69,23%, kategori sedang dengan frekuensi 16 persentasi 30,76%, dan
tidak ada peseta didik berada pada kategori tinggi. Jadi berdasarkan persentasi di atas
maka dapat dikategorikan bahwa sebagian besar membaca nyaring peserta didik
kelas IV SDN 4 paddoang-doangan sebelum diajar dengan metode membaca
nyaring berada pada kategori rendah,

Berdasarkan tes membaca nyaring terhadap pemaham materi ajar PAI hasil
membaca nyaring peserta didik kelas IV SDN 4 paddoang-doangan setelah diajarkan
dengan menggunakan membaca nyaring dapat diketahui bahwa hasil membaca
nyaring peserta didik yang terbesar berada pada kategori tinggi dengan frekuensi 2
dengan persentasi 3,84% pada Kategori sedang dengan frekuensi 29, persentasi
55,76% dan pada kategori rendah dengan frekuensi 20 dengan presentasi 38,46%.
Berdasarkan persentasi diatas dapat dikategorikan bahwa sebagian besar hasil
membaca nyaring peserta didik kelas IV Paddoang-doangan setelah diterapkan
metode membaca nyaring berada pada kategori sedang.

3. Pengaruh Membaca Nyaring Terhadap Pemahaman Materi Ajar PAI Peserta

Didik Kelas IV SDN 4 Paddoang-Doangan Kec. Pangkep Kepulauan

Pembahasan di bagian ini dilakukan untuk menjawab pertanyaan rumusan

masalah ketiga yakni ada tidaknya pengaruh membaca nyaring terhadap pemahaman
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materi ajar PAI peserta didik kelas IV SDN 4 Paddoang-doangan jenis analisis yang
digunakan adalah analisis statistic inferensial dengan menggunakan SPSS versi 22.

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 ,831° ,690 ,684 6,978

a. Predictors: (Constant), Membaca Nyaring

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa besarnya presentase pengaruh
membaca nyaring terhadap pemahaman materi ajar PAI peserta didik, dapat dilihat
pada nilai R Scuare =690 yang artinya besar persentase pengaruh membaca nnyaring
terhadap pemahaman materi ajar PAI peserta didik adalah 83,1% sedangkan sisianya

di pengaruhi oleh variabel lain.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dijelaskan di sub
bab sebelumnya, maka penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Penelitian membaca nyaring pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di
SDN 4 padoang-doangan, yang dilihat dari hasil penilaian 52 responden tentang
membaca nyaring Berdasarkan hasil observasi yang telah penulis lakukan di
kelas IV SDN 4 Paddoang-doangan, dengan melihat 52 peserta didik sebagai
sampel dari kelas IV.A dan IV.B. pelaksanaan membaca nyaring mendapatkan
prentase kelas IV.A 88,6% berada dalam kategori sangat baik dan IV.B 85,7%
berada dalam kategori sangat baik.

2. Membaca Nyaring peserta didik pada mata pelajaran pendidikan agama Islam
di SDN 4 padoang-doangan, yang dilihat dari hasil penilaian 52 responden
tentang pemahaman membaca peserta didik , diketahui bahwa hasil membaca
nyaring peserta didik sebelu adanya perlakuan berada pada kategori rendah
dengan frekuensi 36, presentasi 69,23%, kategori sedang dengan frekuensi 16
persentasi 30,76%, dan tidak ada peseta didik berada pada kategori tinggi. Jadi
berdasarkan persentasi di atas maka dapat dikategorikan bahwa sebagian besar
membaca nyaring peserta didik kelas IV SDN 4 paddoang-doangan sebelum
diajar dengan metode membaca nyaring berada pada kategori rendah,
setelah diajarkan dengan menggunakan membaca nyaring dapat diketahui

bahwa hasil membaca nyaring peserta didik yang terbesar berada pada kategori
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tinggi dengan frekuensi 2 dengan persentasi 3,84% pada Kategori sedang
dengan frekuensi 29, persentasi 55,76% dan pada kategori rendah dengan
frekuensi 20 dengan presentasi 38,46%. Berdasarkan persentasi diatas dapat
dikategorikan bahwa sebagian besar hasil membaca nyaring peserta didik kelas
IV Paddoang-doangan setelah diterapkan metode membaca nyaring berada
pada kategori sedang.

Dari hasil perhitungan diperoleh ¢ i,y = 20,977 >t = 2,008 untuk

0,025(50)
taraf signifikansi 5%. K arena thjung lebih besar dari tpe maka dapat
disimpulkan bahwa H ditolak dan H; diterima. Artinya ada pengaruh membaca

nyaring terhadap pemahaman meteri ajar Pai peserta didik kelas IV SDN 4

padoang-doangan kec. Pangkep kepilauan.

B. Implikasi

Berdasarkan apa yang telah disimpulkan dari hasil penelitian ini, maka

penulis memilikk beberapa saran yang dapat dilaksanakan untuk meningkatkan

membaca nyaring terhadap pemahaman materi ajar PAI peserta didik sebagai berikut:

1.

Bagi Kepala Sekolah

Mengingat membaca nyaring berpengaruh terhadap pemahaman mareri ajar
PAI peserta didik, hendaknya pihak dalam hal ini kepala sekolah SDN 4
padoang-doangan memberikan arahan kepada setiap pendidik untuk
senentiasa memba- can yaring diterapkan dalam proses belajar mengajar
lembaga pendidikan yang dipimpinnya sesuai dengan kebutuhan dan harapan.

Bagi Guru
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Apabila melaksanakan pembelajaran sebaiknya dapat menerapkan membaca
nyaring dalam proses pembelajaran untuk membangkitkan motivasi belajar
peserta didik sehingga hasil pemahaman yang diharapkan dapat tewujud
sebagaimana mestinya.

Bagi Peserta Didik

Untuk meningkatkan pemahaman belajar peserta didik secara sihnifikan,
maka peserta didik hendaknya menambah motivasi belajar dan memahami
materi dengan menambah segala sumber belajar yang ada dan menyimak
pembelajaran yang disampaikan.

Bagi Peneliti Lain

Berkenan untuk meneliti kembali penelitian ini agar menambah populasi dan
sampel untuk hasil penelitian hasil pemahaman yang maksimal dan memiliki

perencanaan yang matang sebelum melakukan penelitian.
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VISI DAN MISI SDN 4 PADOANG-DOANGAN

“Beriman, terdidi berbudaya serta peduli terhadap lingkungan”

Misi :
1.

Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran Agama yang dianut sehingga
menjadi sumber kearifan dalam bertindak.

Mengoptimalkan pembelajaran dibidang akademik dan non akdemik.
Mengembangkan pribadi siswa yang bertanggung jawab, disiplin dan
berbudaya lingkungan.

Menwujudkan warga sekolah yang memliki prilaku hidup bersih dan sehat
serta peduli lingkungan.

Melatih kepekaan warga sekolah untuk mencegah terjadinya pencemaran dan
pegrusakan lingkungan.

Membudayakan warga sekolah untuk peduli terhadap pelestarian dan

pengembangan lingkungan hidup.



JADWAL PENELITIAN
Kelas IV. A
Guru NUTFAH, S.Pd
Mata pelajaran Pendidkan Agama Islam
Materi Pelajaran Aku anak shalih
Hari/Tanggal Rabu 7, agustus 2019
Kelas IV.B
Guru NUTFAH, S.Pd
Mata pelajaran Pendidkan Agama Islam
Materi Pelajaran Aku anak shalih
Hari/Tanggal Jum’at 16, agustus 2019
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KEADAAN SARANA DI SDN 4 PADOANG-DOANGA
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No

Ruang kelas

Keadaan sarana

Baik

Rusuk

Jumlah

Kursi peserta

didik

Kursi untuk satu

siswa

Kursi untuk dua

siswa

Meja peserta
didik

Meja untuk satu

siswa

Meja untuk dua

siswa

Kursi guru

10
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4 Meja guru 10

5 Lemari 11 1

6 Papan tulis 10

7 Tempat sampah 23 5

8 Tempat cuci 10
tangan

9 Jam didnding 12

10 Soket listrik 9

No Ruang Pimpinan Kadaan sarana
Baik Rusak Jumlah

1 Kursi pimpinan 1

2 Meja pipinana 1

3 Kursi dan meja 2
tamu

4 Papan statistik 1

5 Simbol 2 2
kenegaraan
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Mesin

ketik/komputer

Brangkas

Jam dinding

No Ruang guru Keadaan sarana
Baik Rusak Jumlah

Kursi guru 20 20
Meja guru 35 35
Lemari 5 2
Papan statistik 2 2
Papan 1 1
pengumuman

Tempat sampah 20 20
Tempat cuci 3 3
tangan

Jam dinding 1 1
Penanda waktu 1 1




&3

(lonceng, bel )

ANAK GADIS YANG JUJUR
Pada suatu malam, khalifah Umar ditemani pengawalnya berkeliling negeri
untuk melihat dari dekat kehidupan rakyatnya. Sampai di pinggiran kota makkah,

Khalifah tertarik melihat sebuah gubuk kecil. Beliau mendengar suatu percakapan.
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“Anakku, malam ini kambing kita mengeluarkan susu sedikit sekali. Ini tidak
cukup untuk memenuhi permintaan pelanggang pelanggang besok pagi,” keluh
wanita itu pada anaknya.

Dengan tersenyum, anak gadisnys itu menghibur, “ ibu tidak usah di sesali.
Inilah rezeki yang diberikan Allah kepada kita hari ini. Semoga besok kambing kita
mengeluarkan susu yang lebih banyak lagi.” Namun, aku khawatir para pelanggan
tidak mau membeli susu kepada kita lagi. Bagaimana kalau susu itu kita campur air
supaya kelihatan banyak?”

“Jangan bu!” gadis itu melarang. “bagaimanapun kita tidak boleh berbuat
curang. Lebih baik kita katakan dengan sejujurnya pada pelanggan bahwa hasil susu
hari ini hanya sedikit. Mereka tentu akan memakluminya. Lagi pula, kalau ketahuan,
kita akan dihukum oleh Khalifah Umar. Percayalah, ketidakjujuran itu akan menyiksa
hati.”

“Bagaiman mungkin Khalifah Umar tahu!” kata janda itu kepada anaknya *
saat ini beliau tidur pulas di istana megah tampa pernah mengalami kesulitan seperti
kita.” Gadis remaja itu tersenyum dan berkata, *“ ibu, memang Khalifah tidak melihat
apa yang kita lakukan sekarang. Tapi Allah maha melihat setiao gerak-gerik
makhluknya. Meski kita miskin, jangan sampai kita melakukan sesuatu yang
dimurakai Allah.”

Dari luar gubuk, Khalifah Umar kagum dengan kejujuran gadis itu. Ternyata,
kemiskinan tidak membuatnya untuk berbuat curang. Kewsokan harinya, Khalifah
Umar memerintahkan beberapa orang untuk menjemput wanita pemerah susu dan
anak gadisnya. Beliau bermaksud akan menikahkan putranya dengan gadis yang jujur

itu.
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Allah swt sangat senang dengan orang yang jujur, yaitu yang tulus dan lurus
hatinya, tidak curang, misalnya, jujur mengerjakan tugas, seperti ujian atau ulangan,
tidak mencontek dan jujur menggunakan uang, seperti mengembalikan uang kebalian
sisa belanja. Mengatakan sesuatu dengan jujur, misal mengakui kesalahan, sepeti

13

pertanyaan guru, “ apa kalian belajar di rumah?” apabila tidak jujur, katakanlah

3

dengan jujur “saya tidak belajar.”
Apa keuntunan orang jujur? Allah swt, senang dengan orang yang jujur,
keudian, sikap jujur disenangi banyak orang. Orang jujur selalu banyak teman dan

dicari orang. Sebaliknya, Allah swt, tidak senang kepada orang yang tidak jujur, dan

orang yang tidak jujur akan dibenci semua orang .

Jawablah Pertanyaan Di Bawah Ini Dengan Tepat !

1. Apajudul dari kisah tersebut ?
2. Siapa saja tokoh kisah tersebut ?

3. Apa pekerjaan anak gadis dan bunya ?
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Dimana anak gadis dan ibunya tinggal ?

Kecurangan apa yang akan dilakukan ibu anak gadis ?

Dimana khalifah uamr tinggal ?

Kapan khalifah umar mendengar percakapan anak gadis dan ibunya ?
Dimana khalifah umar mendengar percakapan anak gadis dan ibunya ?
Kenapa khalifah umar memanggil anak gadis dan ibunya ke istana ?

Apa keuntungan orang jujur ?
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) ALATUDDIN MAKASSAR
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JURUSAN PENDIDIKAN AGARA ISLAM
Al.mpnw 7L H M. Yasin Limpo Nomor 36 Szmatn-Gowa B (0411) 382682 (Fax. ¥42642)

SURAT KETERANGAN TURNITIN
NO: idoll: fgp  /Pend-PAT/ 13434932 3/2019

Tim instruktur deteksi plagiat turnitin telah menerima naskah skripsi dengan identitus:

Penulis : Maulidia
NI ;20100115105
Judul : Pengaruh Membaca Nyaring Terhadap Pemahaman Materi

Ajar PAT Peserta Didik Kls IV SDN 4 Padoang-Doangan
Kee. Pangkep Kepulauan

Pembimbing I : Dr. Muhammad Yahdi, M.Ag.

Pembimbing II = : Dra. Hamsiah Djafar, M.Hum.

Menyatakan bahwa naskah tersebut telah diperiksa tingkat kemiripan (Indeks Similarity)
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Demikian surat keterangan ini dibuat untuk melengkapi syarat ujian munagasyah.
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PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN SEKOLAH DASAR NEGERI 4
PADOANG-DOANGAN
Alamal : T TTM. Arsyad B Pangkajene kode Pos 90611

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
NOMOR2fzz/oR5TI/2019/SDN-4.PDG

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala UPT Satuan Pendidikan Formal SDN 4
Padoang-doangan menerangkan baliwa:

Naina : Maulidia

Nim 120100115105

Fakunltas/Turusan . Tarbiyah dan Kegnman/Pendidikan Aguama Islam
Pekerjaan : Mahasiswa UIN Alauddin Makassar

Alamat 2 JLHLM. Yasin Limpo No. 36, Smnata-Ciowa

Benar mahasiswa tersebut namanya dialas lelah melakukan penelitian dalam
rangka penyusunan  skripsi dengan  judul “PENGARUH MEMBACA
NYARING TERIADAP PEMAHAMAN MATEHRI AJAR PAI PESERTA
DIDIK KELAS IV SDN 4 PADODANG-DOANGAN" vang berlangsung pada
tanggal 5 Agustus s/d 19 Agustus 2019 di SDN 4 Padoang-doangan dengan
memperoleh hasil vang sangal baik.
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Pangkep, 19 Agustus 2019
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L@l BERITA ACARA UJIAN SKRIPSI (MUNAQASYAH) i
MAHASISWA FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN s
ATAUBBIN UNIVERSITAS ISLAM NEGERT ALAUDDIN MAKASSAR o

Nama Mahasiswa/NiMiurusan = SAAMUIRIA 200080 Blos DAL
TempatiTgl. Lahir/Jenis Kelamin :.CARA\YIA. 00 /08 /[ (a5 /. PEREMPUAY.
HariTanggal Munagasyah : JaMAT. [ od [ TDNEMBER  [2oid ettt
Judul Skripsi : PERGARUY  MEMBACA HAARL TERBAPAP  PETARMAMAN,...
1 KOATER ATAR  PAL ¥ Esm.,.ps,,Bfﬁ..l;:l.s..\.u.,'im Y. ;
GG PRNORET  \ef BalAGATL

PARoASAG -~ D AT AT S S L A A ;
Ketua/Sekretaris Sidang LML STamsan s S-S YA 1 Op: MudAririAR, Rustied 8., ¥1.8a0
Pembimbing/Penguiji 11, RO SAUBATAMAD YARDL . M-Ag2, D0 HarISy Al DIATAR, T
Penguji 1 000E- B SYARRUDPHEMAEL2 00 T SRARIR.. Ua T Ag .

P o8

oo

Hasil Ujian . a.Lulus tanpa perbaikan 2 %56

(Lingkari salah satunya b. Lulus dengan perbaikan M:3.£2

yang sesuai) c. Belum lulus dengan perbaikan tanpa ujian ulang m: 2.6
__d. Belum lulus, perbaikan dan ujian ulang L=

II

NILAI UJIAN:
Bahasa Isi Metode Penguasaan  Rerata

Ketua Sidang

Sekretaris Sidang

Pengujil 000 e e i | i %
III | Pengujill % bo
Pembimbing l/Penguji $e
Pembimbing Il/Penguji 2-7FC

PERNYATAAN YUDISIUM
Pada hari ini sedesa tanggal 12. bulan toNEMIRER.. tahun 2ol pukul ........., Saya, pimpinan sidang munagasyah atas nama
Dekan ETK menyatakan bahwa Saudara .. baAULADAA ...................., NIM 2e100M &5 (05, . telah menempuh ujian munagasyah
dan dinyatakan lulus dengan nilal rata-rata .............. Selanjutnya, Saudara dinyatakan be?lﬂn‘lenmmah gelar Sarjana Pendidikan
IV | (3.Pd.) di belakang nama Saudara. Gowa, L. )1 201.
Pimpinan Sidang,

g SU{:U&T GPERNSYATAAN ! " "
ada hari ini sasasaTgl. 12. Bulan HoWEMBE R.... tahun 20. aya nyatakan bahwa segala berkenaan dengan : a. Perbaikan
skripsi; b. Ujian ulang; Penjilidan Skripsi dan d. Pe ipsi ke Fakultas, Saya akan selesaikan dalam jangka wakiu
.............. Jbulanfhari (Tidak lebih dari safu bulan). Seqala resika yang tmbul akibat keteriambatan adalah di luar tanggung jawab
Pembimbing, Penguji, dan Fakultas, dan karena itu Iwnsekuensin%a akan saya tanggung sendiri, termasuk menyetor 5 buah buky
v judul berbeda ke Prodi sesual pasal 66 ayat 8 Pedoman Edukasi (SK Rektor UINAM No. 200 Tahun 2016).
Goe, ... W 1. 201...
Memberi Pernyataan,

Nama Mahasiswa. XABMEARIA ... Tandatangan ...... @ .........................

Keterangan Surat %gmyalaan: Lingkari poin ¢ dan d. Pada poin a dan b dilingkari salah satu atau keduanya sesual kriteria
elulusan tersebut di afas (Kotak If?. Yang dilingkari, dibacakan oleh mahasiswa.

Perbaikan:

VI
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!qena ke prodi dan fakultas (Bag. Akademik) bersama skripsi yang telah dijiid, dan setelah keterangan hasil perbaikan (pada kolak Mo, V) ditandatangani o
im penguji,
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